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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
penguatan positif terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia pada 
keterampilan menyimak siswa kelas V SD N Banyubening III Karangmojo 
Gunungkidul tahun ajaran 2016/2017.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
quasi eksperimen. Subjek penelitian ini siswa kelas V SD N Banyubening III 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 21 orang dan siswa kelas V 
SDN 3 Sungapan sebagai kelas kontrol yang berjumlah 21siswa. 
Pengumpulan data diambil melalui metode observasi dan skala motivasi 
belajar siswa. Instumen yang digunakan meliputi pedoman observasi dan 
skala motivasi belajar Bahasa indonesia. Uji validitas instrumen 
menggunakan validitas konstruk, dan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha, dengan koefisien Alpha sebesar 0,917. Pengujian hipotesis penelitian 
dengan membandingkan pretest dengan posttest dan diperkuat dengan 
analisis Gain score. 
Hasil penelitian ini menunjukan ada pengaruh penguatan positif 
terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak 
siswa kelas V SD N Banyubening III tahun ajaran 2016/2017. Rata – rata 
motivasi kelas eksperimen pada pretest adalah 71,81 dan pada posttest 98,19 
terdapat selisih 26,38 sehingga diperoleh gain score sebesar 0,47 dan berada 
pada kategori sedang, yakni lebih besar 0,3 dan kurang dari 0,7 (0,7 < 0,47 ≥ 
0,3). Sedangkan pada kelas kontrol rata – rata hasil pretes adalah 76.91 dan 
pada postest adalah 80,52. Terdapat selisih 3,6138 sehingga diperoleh gain 
score sebesar 0,07 berada pada katagori rendah. Hasil terebut menunjukkan 
hipotesis penelitian diterima yaitu penguatan positif dapat meningkatkan 
motivasi belajar Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak siswa kelas 
V SD N Banyubening III tahun ajaran 2016/2017. 
 
   
Kata kunci: Penguatan, Motivasi belajar Bahasa Indosia, SD 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Pendidikan 
merupakan hak bagi setiap warga negara. Hal ini telah dijamin dalam UUD 
1945 Pasal 31 yaitu “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.“ 
Oleh karena itu, setiap orang harus dapat mengembangkan diri melalui 
pendidikan dan memperoleh manfaat dari pendidikan tersebut, diantaranya: 
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya demi meningkatkan 
kualitas hidup. Peningkatan kualitas hidup tidak terlepas dari peningkatan 
mutu pendidikan. 
Pendidikan adalah pondasi utama suatu insan. Seseorang akan menjadi 
bermutu, berwawasan dan berilmu karena pendidikan. Pendidikan juga 
dikatakan bermutu apabila mencetak insan-insan yang bener-benar 
berpendidikan. Untuk mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu dan 
berkelas juga harus diperhatikan dari berbagai unsur yang terlibat dalam 
proses mendidik tersebut. Pengajar atau pendidik adalah unsur yang sangat 
berpengaruh dan berperan penting dalam proses pendidikan tersebut, oleh 
karena itu perlu adanya pendidik yang benar-benar profesional. 
Dalam mengajar dan mendidik, seorang guru tidak hanya dituntut untuk 
dapat mengajar dan juga menguasai kelas, namun pendidik juga harus 
memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan (skill) mengajar yang mumpuni, 
sehingga dapat menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan sebaik-
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baiknya. Wina Sanjaya (2006:33) mengatakan bahwa keterampilan mengajar 
merupakan syarat mutlak bagi bagi seorang guru, agar guru bisa 
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang akan digunakan 
sehingga guru dapat melaksanakan peranannya dalam pengelolaan proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa guru yang 
memiliki keterampilan mengajar dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar guru sebagai pengajar harus 
mengembangkan berbagai keterampilan mengajar untuk dapat menciptakan 
pembelajaran menyeluruh dan terintegrasi. E. Mulyasa (2005: 69), 
menyatakan bahwa Keterampilan Mengajar merupakan kompetensi 
profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi 
guru secara utuh dan menyeluruh. Melihat dari pernyataan tersebut 
diperlukan latihan yang sistematis untuk dapat menguasai keterampilan 
mengajar dengan utuh dan terintegrasi, misalnya melalui pembelajaran mikro 
(micro teaching). Moh. Uzer Usman (2006 : 74) mengatakan bahwa terdapat 
keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai guru yaitu; keterampilan 
bertanya (questioning skills), keterampilan memberikan penguatan 
(reinforcement skills), keteramapilan mengadakan variasi (variation skills), 
keterampilan menjelaskan (explanning skills), keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran (set induction and closer), keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, serta keterampilam 
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mengajar perseorangan. Untuk menjadi seorang guru, keterampilan guru 
seharusnya menjadi keterampilan dasar yang melekat pada seorang pendidik. 
Skinner (Sugihartono, dkk, 2007: 98) menyatakan bahwa unsur 
terpenting dalam belajar adalah penguatan (reinforcement), untuk itu 
keterampilan memberikan penguatan (reinforcement) harus dikuasai oleh 
guru karena penguatan yang diberikan kepada siswa akan membangkitkan 
motivasi siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga nantinya 
tujuan pembelajaran dapat diraih dengan baik. Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana (1998/1999: 272) menyatakan penguatan merupakan tindakan atau 
respon terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya 
peningkatan kualitas tingkah laku tersebut di saat yang lain. Moh. Uzer 
Usman (2006: 73) menyatakan bahwa penguatan mempunyai pengaruh 
berupa sikap positif terhadap proses belajar anak dan bertujuan untuk 
meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar atau merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar. Pemberian penguatan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran sangat penting, utamanya dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak. Guru perlu memberikan penguatan sebagai respon 
positif terhadap siswa, karena dengan pemberian penguatan akan mendorong 
partisipati aktif siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Guru dalam proses pembelajaran di kelas harus senantiasa berupaya 
membangkitkan motivasi belajar siswa. Oemar Hamalik (2008: 156), 
menyatakan bahwa membangkitkan motivasi belajar sangat penting dalam 
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proses belajar seseorang karena dapat mendorong, menggerakkan, dan 
mengarahkan kegiatan belajar. Salah satu cara untuk membangkitkan 
motivasi belajar adalah dengan memberikan penguatan kepada siswa. 
 Pemilihan subjek penelitian kelas V oleh peneliti didasarkan pada tahap 
perkembangan subjek penelitian dan pentingnya mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sebagai persiapan menuju kelas VI dimana mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sebagai mata pelajaran yang diujikan secara nasional. Dari segi 
perkembangan anak, siswa kelas V merupakan tahap dimana siswa mulai bisa 
berfikir lebih kompleks. Izzaty. E. R. Dkk (2008:105) menjelaskan bahwa 
pada anak kelas tinggi pemahamannya tentang konsep keruangan, kausalitas, 
kategorisasi, konversi dan penjumlahan jadi lebih baik. Berdasarkan alasan 
tersebut maka peneliti memilih kelas V sebagai subjek penelitian dalam 
penelitian ini. 
Pada saat peneliti melakukan observasi awal di SD Negeri Banyubening 
III Karangmojo Gunung Kidul pada 12 Maret 2016 saat kegiatan 
pembelajaran Bahasa indonesia, siswa terlihat kurang termotivasi. Hal ini 
ditunjukkan dengan kurangnya perhatian siswa pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia. Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 
beberapa siswa ada yang menggambar di bukunya, berbicara dengan 
temannya dan beberapa asik bermain sendiri. Aspek lain yang menujukkan 
siswa kurang termotivasi yaitu kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan intensitas 
bertanya siswa yang sangat rendah. 
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diujikan secara nasional di sekolah dasar. Dengan demikian pelajaran 
Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh 
siswa sekolah dasar. Hal ini mengindikasikan bahwa mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sangatlah penting untuk dipelajari siswa SD dengan sebaik - 
baiknya. Selain Bahasa Indonesia mata pelajaran yang diujikan dalam ujian 
nasional (UN) sekolah dasar 2016 adalah Matematika dan IPA 
Bahasa Indonesia harus dilestarikan oleh siswa Sekolah Dasar sebagai 
generasi muda Bangsa Indonesia. Sebagai bangsa Indonesia kita harus 
mencintai bahasa kita sendiri untuk menjaga budaya dan identitas negara 
Indonesia. Bahasa Indonesia juga sebagai salah satu alat permersatu Bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi siswa Sekolah Dasar untuk 
mempelajari Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Banyubening III 
Karangmojo Gunung Kidul pada 12 Maret 2016 terkait pemberian penguatan 
oleh guru, menurut siswa, guru memberikan ucapan “bagus” atau “benar” jika 
siswa menjawab dengan benar. Selain itu, siswa juga menyebutkan bahwa 
guru juga memarahi atau menyindir siswa apabila siswa melakukan 
kesalahan. Ini menunjukkan bahwa guru lebih banyak menggunakan 
penguatan verbal dibandingkan dengan penguatan non verbal. Sebenarnya 
penguatan tidak hanya dapat dinyatakan dalam bentuk verbal atau kata-kata 
membenarkan seperti “benar” atau “bagus” namun dapat berupa senyuman 
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dan acungan jempol, pendekatan, tepukan bahu atau memberi hadiah secara 
material. 
Pemberian penguatan (reinforcement) merupakan hal yang penting 
dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk membentuk perilaku siswa dalam 
belajar. Dengan memberikan penguatan, siswa diharapkan bisa termotivasi 
dan aktif dalam pembelajaran di kelas. Sugihartono (2007: 78) menjelaskan 
bahwa motivasi yang dapat ditemukan dalam sifat perilakunya antara lain: a) 
Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar belajar yang sangat tinggi, 
b) Adanya perasaan dan keterlibatan efektif siswa yang tinggi dalam belajar, 
c) Adanya upaya siswa untuk senatiasa memelihara atau menjaga agar 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
Hamzah B. Uno (2011: 23) menjelaskan mengenai indikator seseorang 
yang memiliki motivasi dalam belajar meliputi: a) Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, d) Adanya penghargaan dalam 
belajar, e) Adanya kegiatan menarik dalam belajar, f) Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan 
baik. 
Dari pendapat - pendapat di atas motivasi belajar mempunyai indikator 
sebagai berikut: a) Rasa senang dan kepuasan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, b) Minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, c) Rasa Ingin tahu siswa terhadap kegiatan pembelajaran, d) 
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Perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran, e) Antusias siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, f) Rasa tertarik terhadap kegiatan pembelajaran 
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 2 kondisi yang tidak sesuai 
dengan indikator siswa yang memiliki motivasi belajar yakni; a) kurangnya 
perhatian siswa pada saat pembelajaran bahasa Indonesia, b) kurangnya rasa 
ingin tahu siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 
Adapun sebagai variabel bebasnya adalah penguatan mengingat pada saat 
observasi awal belum diketahui pengaruh penguatan positif terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Berangkat dari belum diketahuinya seberapa besar pengaruh penguatan 
yang diberikan oleh guru terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia siswa, 
dan pengaruh penguatan (reinforcement) terhadap motivasi belajar bahasa 
Indonesia siswa, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penguatan Positif terhadap  motivasi Belajar bahasa Indonesia  
pada siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul ” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Guru belum melaksanakan penguatan positif secara menyeluruh, 
kebanyakan guru menggunakan penguatan verbal. 
2. Berdasarkan Observasi siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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3. Belum diketahuinya tingkat pengaruh penguatan positif terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 
Pengaruh Penguatan Positif terhadap  motivasi Belajar bahasa Indonesia  
pada siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut, “Adakah Pengaruh Penguatan Positif terhadap motivasi 
Belajar bahasa Indonesia  pada keterampilan menyimak siswa kelas V SD 
Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: Untuk mengetahui Ada atau tidaknya Pengaruh Penguatan Positif 
terhadap  motivasi Belajar bahasa Indonesia  pada keterampilan menyimak 
siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Sebagai referensi ilmiah untuk pengembangan keterampilan guru 
dalam mengajar di dunia pendidikan. 
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2. Secara praktis 
a.  Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk untuk mengkaji permasalahan yang sama dengan 
lingkup yang lebih luas. 
b.  Bagi siswa 
Meningkatkan motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
c.  Bagi peneliti 
Sebagai bahan studi tindak lanjut dalam menghadapi berbagai aspek yang 
mempengaruhi siswa dalam belajar, terutama terkait penguatan terhadap 
motivasi belajar siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Keterampilan Penguatan (Reinforcement) 
1. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Menurut Mulyasa (2011: 37) guru harus mampu memaknai suatu 
pembelajaran serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan 
kompetensi dan perbaikan kualitas peserta didik. Dapat diindentifikasi 
beberapa peran guru dalam pembelajaran yang bermakna, diantaranya 
adalah a) guru sebagai pendidik; b) guru sebagai pengajar; c) guru sebagai 
pembimbing; d) guru sebagai pelatih; e) guru sebagai penasihat; f) guru 
sebagai pembaharu; g) guru sebagai model dan teladan; h) guru sebagai 
pribadi; i) guru sebagai peneliti; j) guru sebagai pendorong kreativitas; dan 
k) guru sebagai pembangkit pembelajaran, dan lain-lain. 
a. Guru Pebagai Pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 
indentifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 
itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 
mencakup taggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 
b. Guru Sebagai Pengajar 
Sebagai pengajar guru mempunyai tugas untuk menyampaikan 
materi pembelajaran, selain itu guru harus memiliki tujuan yang jelas 
dalam membuat keputusan secara rasional agar peserta didik 
memahami keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran. 
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c. Guru Sebagai Pembimbing 
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas. 
Dalam hal ini tugas guru adalah, pertama menetapkan apa yang telah 
dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang dan 
kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka pelajari dalam 
mencapai tujuan. Kedua guru harus melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran, ketiga guru harus memaknai kegiatan belajar, dan 
keempat guru harus melakukan penilaian. 
d. Guru Sebagai Pelatih 
Sebagai pelatih guru harus melatih peserta didik dalam 
pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing 
dengan memperhatikan perbedaan individual peserta didik dan 
lingkungannya. 
e. Guru Sebagai Penasihat 
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan orang 
tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat 
dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk dapat menasehati 
orang tua. Menjadi pendididik pada tingkat manapun berarti menjadi 
penasihat dan menjadi orang kepercayaan. 
f. Guru Sebagai Pembaharu 
Guru menerjemahkan pengalaman masa lalu yang berguna ke 
dalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini 
terdapat jurang yang luas antara satu generasi dengan generasi lain, 
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demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak dari 
pada nenek kita. Tugas seorang guru adalah menjadi jembatan 
penengah dari jurang tersebut. Seorang guru harus berupaya secara 
efektif dalam menjembataninya. 
g. Guru Sebagai Model dan Teladan 
Guru merupakan model dan teladan bagi peserta didik serta model 
bagi semua orang yang mengangapnya sebagai seorang guru. Menjadi 
teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika 
seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara 
konstruktif, maka telah mengurangi keefektifan dalam pembelajaran. 
Sebagai seorang guru, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar yang 
menganggapnya sebagai seorang guru. 
h. Guru Sebagai Pribadi 
Sebagai seorang guru, guru harus memiliki kepribadian yang 
mencerminkan seorang pendidik. 
i. Guru Sebagai Peneliti 
Guru adalah sebagai pencari atau peneliti. Guru yang menyadari 
akan kekurangannya akan berusaha mencari apa yang belum 
diketahuinya untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas. 
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j. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas 
Sebagai pendorong krativitas guru harus bisa berusaha untuk 
menemukan cara yang baik dalam meningkatkan kratvitas peserta 
didik. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh 
guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan 
apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari yang sekarang. 
k. Guru Sebagai Pembangkit Pandangan 
Dalam hal ini guru dituntut untuk memberikan dan memelihara 
pandangan tentang keagungan kepada peserta didiknya, dengan cara 
guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik di 
segala umur, sehingga langkah dari proses pendidikan yang 
dikelolanya dilaksanakan untuk menunjang fungsi tersebut. 
Guru sebagai seorang pendidik mempunyai peran yang sangat 
kompleks. Peran guru diharapkan dapat memberikan dampak yang 
positif terhadap perkembangan kepada peserta didik. Peran yang 
kompleks yang dimiliki oleh seorang guru tersebut akan menambah 
keefektifan dalam dalam pembelajaran, jika seorang guru dapat 
memaksimalkan. Pada tataran hasil, pendidik berperan penting pada 
siswa perkembangan kognitif, psikomotor dan perkembangan afektif 
siswa.  
2. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Menurut Buchari Alma (2008: 21) dijelaskan bahwa keterampilan 
mengajar mempunyai sifat-sifat yang khusus (misalnya yang berhubungan 
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dengan tingkat kelas dan bidang studi juga mempunyai sifat-sifat yang 
diberlakukan secara umum, asas-asas umum dari kegiatan mengajar itu 
sendiri adalah meliputi apersepsi, motivasi, interaksi, lingkungan, dan 
sebagainya. 
Moh. Uzer  Usman ( 2006:24 ) ada beberapa konsep keterampilan 
dasar mengajar yang perlu dipertimbangkan guru sebagai bahan 
perbandingan dalam mengajar. Keterampilan dasar mengajar meliputi: a) 
keterampilan bertanya, b) ketermapilan mengelola kelas, c) keterampilan 
memberikan penguatan d) keterampilan menjelaskan dan e) keterampilan 
membuka pertemuan dan menutup,  
a) Keterampilan Bertanya 
Proses belajar-mengajar, bertanya memainkan peranan penting 
sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang 
tepat pula akan memberikan dampak positif terhadap siswa, yaitu: 
1) meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, 
2) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi atau di bicarakan, 
3) mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab 
berfikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya, 
4) menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu agar menentukan jawaban yang baik, dan 
5) memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang 
dibahas. 
 
 Buchari Alma ( 2008: 26) menjelaskan, bahwa pada dasarnya 
pertanyaan yang diajukan oleh guru merupakan suatu proses pemberian 
stimulasi secara verbal dengan tujuan untuk menciptakan terjadinya 
proses intelektual pada siswa. 
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b) Keterampilan Mengelola Kelas 
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses 
interaksi belajar mengajar yang ditujukan mengatasi kebosanan murid 
sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan 
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. 
c) Keterampilan Memberikan Penguatan 
Penguatan adalah segala bentuk respon, yang bersifat verbal 
ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik bagi si penerima atas 
perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan ataupun koreksi. 
d) Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan dalam pengajaran ialah penyajian 
informasi secara lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk 
menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya.  
e) Keterampilan Membuka Pertemuan dan Menutup 
Keterampilan membuka adalah usaha yang dilakukan oleh guru 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi 
murid agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan di 
pelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif 
terhadap kegiatan belajar. Keterampilan menutup pelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru, untuk mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar. Usaha menutup pelajaran dimaksudkan untuk memberikan 
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gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, 
mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru 
dalam proses belajar mengajar.  
Keterampilan-keterampilan dasar mengajar di atas, harus dimiliki 
oleh seorang guru sebagai bagian dari profesionalitas yang dimiliki atas 
profesinya. Guru juga bertanggung jawab terhadap apa yang diperoleh 
siswa dalam kelas. Melalui keterampilan mengajar guru, siswa menjadi 
lebih dapat menerima apa yang diberikan oleh guru kepada siswa.  
3. Pengertian Keterampilan Penguatan (Reinforcement) 
       Wahid Murni, dkk (2010: 116) mengatakan penguatan (reinforcement) 
adalah respon positif yang dilakukan guru atas perilaku positif yang 
dicapai anak dalam proses belajarnya, dengan tujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut. Selain itu dijelaskan 
pula bahwa penguatan sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 
tersebut. Senada dengan penjelasan di atas Buchari Alma (2008: 30) 
menjelaskan arti penguatan (reinforcement) adalah respon positif terhadap 
tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut 
timbul kembali. Mulyasa (2011: 77) menjelaskan penguatan 
(reinforcement) merupakan respon terhadap sesuatu perilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. 
       Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan penguatan 
(reinforcement) dapat membuat perilaku seperti apa yang diharapkan oleh 
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pemberi penguatan (reinforcement) itu sendiri. Seorang guru yang 
memberikan penguatan berarti mengharapkan siswanya melakukan 
tingkah laku seperti yang ia harapkan. Misalnya, seoarang guru 
memberikan hadiah atau pujian kepada siswa agar siswa tersebut rajin 
belajar. 
4. Tujuan Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
       Mulyasa (2011: 78) Mengemukakan tujuan penguatan adalah: a) 
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, b) 
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar, dan c) meningkatkan 
kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif. Buchari Alma 
(2008: 30) menguraikan tentang tujuan penguatan sebagai berikut: a) 
meningkatkan perhatian siswa, b) memperlancar atau memudahkan proses 
belajar, c) membangkitkan dan mempertahankan motivasi, d) mengontrol 
atau mengubah sikap suka mengganggu dan menimbulkan tingkah laku 
belajar yang produktif, e) mengembangkan dan mengatur diri sendiri 
dalam belajar, dan f) mengarahkan kepada cara berpikir yang divergen dan 
inisiatif pribadi. 
       Menurut Wahid Murni (2010: 117) menjelaskan beberapa tujuan 
penguatan (reinforcement) dalam pembelajaran. adapun tujuan 
penggunaan penguatan adalah: 
a) meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar, 
b) membangkitkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa, 
c) mengarahkan pengembangan berfikir siswa ke arah berfikir 
divergen, 
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d) mengatur dan mengembangkan diri anak sendiri dalam proses 
belajar, dan 
e) mengendalikan serta memodifikasi tingkah laku siswa yang 
kurang positif serta mendorong munculnya tingkah laku yang 
produkif. 
 
       Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, penguatan (reinforcement) 
mempunyai tujuan yang berakhir pada kefektifan dalam pembelajaran. 
Perhatian siswa akan lebih terfokus serta motivasi siswa dapat lebih 
terpacu. penguatan (reinforcement) juga memberikan ruang bagi siswa 
untuk memperoleh penghargaan dari orang lain.  Siswa juga dapat 
merasakan suasana kompetisi yang memacu semangat belajar dan antusias 
belajar siswa. 
5. Prinsip-Prinsip Penguatan (Reinforcement) 
       Wahid Murni (2010:119-122) menjelaskan prinsip-prinsip penguatan 
diantaranya adalah: a) kehangatan; b) antusiasme; c) kebermaknaan; d) 
menghindari respon yang negative; e) penguatan yang diberikan dengan 
segera; dan f) penguatan yang diberikan secara variatif. 
a. Kehangatan 
Prinsip pemberian penguatan dilakukan dengan cara yang hangat. 
Kehangatan sikap guru dapat ditunjukkan dengan suara, mimik dan 
gerakan badan. Kehangatan sikap guru akan menjadikan penguatan 
yang diberikan guru menjadi lebih efektif. Penguatan harus dilakukan 
dengan ketulusan dan jangan sampai terdapat kesan asal melakukan 
penguatan. 
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b. Antusias. 
Sikap antusias dalam memberikan penguatan dapat menstimulasi 
siswa untuk meningkatkan motivasi. Antusiasme guru dalam 
memberikan penguatan akan mendorong munculnya kebanggaan dan 
kepercayaan diri pada siswa. 
c. Kebermaknaan 
Penguatan yang kita berikan hendaknya dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik. Menigkatkan prestasi belajar, dan meningkatkan 
perhatian siswa. Untuk itu, kita perlu memperhatikan konteks saat 
penguatan dilakukan pada saat yang kurang tepat. Perlu diingat, 
bahwa penguatan dilakukan justru ketika perhatian peserta didik mulai 
berkurang, motivasi rendah, dan mereka belum fokus dalam 
pembelajaran.  Inti dari kebermaknaan adalah bahwa siswa mengerti 
dan yakin bahwa dirinya memang layak diberikan penguatan, karena 
hal itu memang sesuai dengan tingkah laku dan penampilannya. 
d. Menghindari respon yang negatif 
Sebelum memberikan penguatan, kita perlu memperhatikan konteks 
agar penguatan yang diberikan menjadi tidak kontra produktif. 
Seharusnya meningkatkan motivasi dan meningkatkan bersemangat 
peserta didik tapi malah menurunkan motivasi serta membuat peserta 
didik tersinggung atau menyepelekan audiens. Meskipun hukuman 
disadari dapat mengendalikan dan membina tingkah laku siswa, akan 
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tetapi ejekan, celaan dan hinaan perlu di hindari agar semangat siswa 
tidak patah serta motivasinya tidak semakin berkurang. 
e. Penguatan yang dilakukan dengan segera 
Penguatan akan lebih tepat setelah peserta didik menunjukkan 
prestasi, tidak diselingi. Sebab, jika diselingi, konteksnya akan 
berbeda, dan sangat mungkin peserta didik sudah lain perhatian dan 
fokusnya. Dengan kata lain jika akan memberikan penguatan, jangan 
ditunda-tunda. 
f. Penguatan yang diberikan secara variatif 
Dalam memberikan penguatan pembelajaran, kita harus menggunakan 
variasi bentuk, verbal maupun non-verbal. Hal ini akan menjadikan 
kebosanan kepada peserta didik. Peserta didik dapat pula malah 
menghina kita jika kita tidak variatif dalam memberikan penguatan. 
       Penguatan (reinforcement) pada prinsipnya adalah diberikan dengan 
suasana kehangatan dan memberikan kenyamanan kepada siswa. Selain 
itu, tidak dibenarkan menggunakan penguatan negatif dan hukuman 
kepada siswa. Penguatan negatif dan hukuman siswa dapat menimbulkan 
sikap yang kurang baik pada perkembangan diri siswa. Penguatan 
(reinforcement)  perlu digunakan dengan menggunakan variasi. Variasi 
tersebut membuat siswa tidak bosan dengan penguatan yang diberikan. 
Penguatan (reinforcement) perlu juga diberikan dengan pertimbangan 
kebermaknaan. Jika penguatan yang diberikan dirasa tidak bermakna bagi 
siswa, maka tidak perlu diberikan oleh guru. 
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6. Komponen Keterampilan Penguatan (Reinforcement) 
Buchari Alma (2008: 31) komponen dalam keterampilan penguatan 
meliputi: a) verbal reinforcement; b) gesture reinforcemen; c) proximity 
reinforcement; d) contact reinforcement; e) activity reinforcement; dan f) 
token reinforcement. 
a. Verbal reinforcement 
Komentar ungkapan, pujian yang berbentuk : kata-kata seperti : baik, 
bagus, hebat sekali, benar sekali, sangat teliti dan sebagainya. 
b. Gesture reinforcement 
1) Wajah: senyum, mengangkat alis, tertawa, siulan, kerlingan mata. 
2) Anggota badan: tepuk tangan, menunjuk, tanda o.k, naikkan 
tangan, anggukan, gelengan kepala (keheranan), jempol, angkat 
bahu. 
c. Proximity reinforcement 
Berjalan mendekati, berdiri di dekat, duduk di dekat kelompok, berdiri 
diantara siswa. 
d. Contact reinforcement 
Tepuk bahu, punggung, tangan pada kepala, jabat tangan, memegang 
rambut, menaikkan tangan siswa. 
e. Activity reinforcement 
Berjalan mendahului, membagi bahan, memimpin permainan, 
membantu siswa dalam menggunakan AVA (OHP), mendengarkan 
musik, radio dan TV. 
22 
f. Token reinforcement 
Pemberian hadiah, bintang komentar tertulis pada buku pekerjaan, 
nama kehormatan, perangko mata, es lilin, es cream, dan sebagainya. 
        Wahid Murni, dkk (2010: 122) menjelaskan beberapa komponen yang 
perlu dikuasai oleh guru agar dapat memberikan penguatan secara 
bijaksana dan sistemastis adalah: a) penguatan verbal, b) penguatan berupa 
mimik muka dan gerakan badan, c) penguatan dengan cara mendekati 
anak, d) penguatan dengan sentuhan, e) penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan, dan f) penguatan berupa simbol atau benda. 
a. Penguatan verbal 
Penguatan verbal berupa kata-kata pujian, dukungan, pengakuan yang 
digunakan untuk penguatan tingkah laku dan kinerja siswa. Penguatan 
verbal dapat dinyatakan dalam dua bentuk yakni: 1) kata-kata seperti: 
bagus, ya, tepat, betul, bagus sekali, dan sebagainya, 2) kalimat, seperti: 
pekerjaanmu bagus sekali, caramu mmberi penjelasan baik sekali dan 
sebagainya. 
b. Penguatan berupa mimik muka dan gerakan badan (gestural) 
Penguatan berupa gerakan badan dan mimik muka antara lain seperti: 
senyuman, anggukan kepala, acungan ibu jari, tepuk tangan dan 
sebagainya. 
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c. Penguatan dengan cara mendekati anak 
Siswa atau sekelompok siswa di dekati guru pada saat mengerjakan 
soal dapat terkesan diperhatikan. keadaan ini dapat menghangatkan 
suasana dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
d. Penguatan dengan sentuhan 
Tehnik ini penggunaannya perlu mempertimbangkan latar belakang 
anak, umur, jenis kelamin, serta latar belakang kebudayaan setempat. 
e. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
Motivasi belajar anak dipengaruhi oleh apakah kegiatan belajar yang 
dilaksanakan tersebut menyenangkan dirinya atau tidak. Bentuk 
kegiatan belajar yang disenangi anak dapat mempertinggi intensitas 
belajarnya. 
f. Penguatan berupa simbol atau benda 
Jenis penguatan atau benda yang diberikan di selaraskan dengan usia 
perkembangan anak. Usia tingkat sekolah dasar berbeda dengan anak 
usia sekolah lanjutan. Penguatan berupa simbol atau benda dapat 
berupa piagam penghargaan, benda-benda yang berupa alat tulis dan 
buku, dapat pula berupa komentar tertulis pada buku anak. 
Secara garis besar, penguatan positif dapat digolongkan dalam 
beberapa cara pemberian penguatan. Penguatan diberikan dalam bentuk 
kata-kata, angka atau nilai, mimik wajah dari guru, gerakan badan guru, 
sentuhan guru kepada siswa dan dengan hadiah berupa simbol atau barang. 
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Berbagai bentuk pemberian penguatan tersebut harus dilakukan sesuai 
dengan prinsip pemberian penguatan itu sendiri.  
7. Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
Mulyasa (2011: 78) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pemberian motivasi. Hal-hal tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a. Penguatan harus diberikan dengan sungguh sungguh. 
b. Penguatan yang diberikan harus memiliki makna yang sesuai 
dengan kompetensi yang diberi penguatan. 
c. Hindarkan respon negatif terhadap jawaban peserta didik. 
d. Penguatan harus dilakukan segera setelah suatu kompetensi. 
e. Penguatan yang diberikan hendaknya bervariasi. 
 
Wahid Murni (2010:125-127) menjelaskan mengenai cara pemberian 
penguatan (reinforcement) adalah sebagai berikut. 
a. Penguatan pada pribadi tertentu 
Penguatan akan lebih tepat sasaran dan bermakna jika 
mempertimbangkan siapa audiensnya. Jika tujuan memberikan 
penguatan untuk peserta didik secara perseorangan tentu berbeda 
dengan jika kita memberikan penguatan untuk kelompok. Oleh karena 
itu, penguatan harus jelas ditujukan kepada siapa dan usahakan dengan 
menyebut nama serta memandang wajahnya. 
b. Penguatan kepada kelompok 
Penguatan dapat juga diberikan kepada sekelompok siswa. Sebagai 
contoh, adalah ketika guru menjalankan tugas dengan  baik, guru 
memberikan istirahat atau kegiatan yang menyenangkan kepada siswa.  
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c. Penguatan yang tidak penuh 
Penguatan yang tidak penuh diberikan pada anak atas pertanyaan guru 
sedikit mengandung kebenaran. Untuk itu penguatan yang digunakan 
adalah penguatan tidak penuh. 
d. Variasi penggunaan 
Untuk menghindari ketidakbermaknaan, guru dapat menggunakannya 
secara bervariasi. Pengunaan penguatan yang itu-itu saja dapat menjadi 
bahan tertawaan anak. Bahkan anak-anak ikut serta ikut serta 
memberikan penguatan apabila teman lain menjawab dengan benar. 
Untuk menghindari lunturnya makna penguatan dan kemungkinan 
bahan anak, guru dapat memvariasikan penggunaannya. 
       Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peguatan yang 
diberikan oleh guru haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh. Hal 
ini dikarenakan tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan jika 
pemberiannya tidak dengan sunggung-sungguh dan mempunyai 
kebermaknaan dalam pembelajaran.  
Penguatan dilakukan pada pribadi secara perorangan dan kelompok 
berbentuk verbal dan non verbal yang dilakukan oleh guru kepada 
siswa. Penguatan secara perorangan dapat dilakukan misalnya saat anak 
mengerjakan perintah dari guru di depan kelas, guru memberikan  
penguatan kepada anak tersebut . Begitu pula dengan dengan penguatan 
pada kelompok yang tidak jauh berbeda.  
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Penggunaan keterampilan penguatan dilakukan dilakukan dengan 
tidak mengabaikan prinsip dari penguatan, yaitu kehangatan, 
kebermaknaan, menghindari respon negatif, dan dilakukan dengan 
segera. Siswa yang melakakukan perlaku atau tindakan yang 
diharapkan oleh guru memperoleh penghargaan dari guru berupa 
penguatan verbal (pujian) dan non verbal  (sentuhan, gerakan badan dan 
hadiah). Penguatan tersebut diberikan sebagai penghargaan terhadap 
perilaku atau tindakan siswa  yang sesuai dengan apa yang diharapkan 
guru. 
B. Kajian Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi  
       Motivasi berasal dari kata motif yang dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) berarti dorongan atau keinginan. Wlodkowsky 
(Sugihartono dkk, 2007: 78) menjelaskan motivasi merupakan suatu hal 
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan 
memberikan arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Mc.Donald 
(Sardiman, 2007: 73) mengungkapkan motivasi merupakan perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi juga 
dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi akan menyebabkan 
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terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, juga emosi 
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Atkinson (Hamzah 
B. Uno, 2011:8) mengemukakan kecenderungan kesuksesan seseorang 
ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya adalah motivasi, peluang, 
dan insententif, begitu pula sebaliknya dengan kecenderungan 
seseorang untuk gagal dan motivasi juga ditentukan oleh keadaan emosi 
seseorang. 
Ishak Arep (2003: 12) mengungkapkan secara sederhana motivasi 
adalah sesuatu yang urgent dapat menciptakan semangat dan gairah 
kerja. Hamzah B. Uno (2011: 8) menjelaskan motivasi merupakan suatu 
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam 
maupun rangsangan dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu yang lebih 
baik dari keadaan sebelumnya. Motivasi yang terkait dengan 
pemaknaan dan peranan dari merupakan motivasi intrinsik seperti 
keingintahuan dan minat, sehingga seseorang tidak termotivasi oleh 
bentuk insentif dan hukuman. Motivasi yang timbul dari luar disebut 
motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang disebabkan oleh adanya 
keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman. 
Purkey (Elida Prayitno, 1989: 49) para ahli teori humanistik 
mengatakan motivasi merupakan salah satu bentuk tingkah laku dan 
hanya ada satu motivasi dalam diri seseorang yaitu motivasi yang 
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berasal dari diri masing-masing individu. Motivasi dalam diri ini 
merupakan keinginan dasar yang mendorong individu mencapai 
berbagai pemenuhan segala kebutuhan diri sendiri. 
Sardiman (2011:83) menyatakan bahwa, motivasi yang ada pada 
diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Tekun menghadapi tugas. 
b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c) Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah. 
d) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
f) Lebih senang bekerja mandiri. 
g) Tidak mudah melepas hal yang di yakini. 
h) Senang mencari dan memecahkan masalah. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan sesuatu yang mendorong untuk bertindak. Secara 
sederhana, motivasi dapat dikatakan juga “niat”.  Motivasi dan tindakan 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Banyak orang yang 
bertindak karena ingin mendapatkan pujian, orang bekerja ingin 
mendapatkan gaji dan orang ingin mendapatkan pahala. Hal yang 
mendasari keinginan seseorang merupakan sesuatu yang disebut dengan 
motivasi. 
2. Pengertian Motivasi Belajar  
Dalam kegiatan belajar, anak memerlukan motivasi. Misal anak 
ingin memperoleh nilai yang baik, atau anak ingin menghadapi ujian 
nasional. Motivasi merupakan suatu hal yang penting dalam belajar. 
Motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang 
jelas dan diharapkan dapat cipai (Hamzah B. Uno, 2011: 23 ). 
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Motivasi belajar timbul dan berasal dari motivasi intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, serta harapan akan 
cita-cita 
Dalam pendidikan, motivasi dapat diartikan sebagai keinginan 
seseorang untuk berhasil dalam belajar dan persoalan ini tergantung pada 
pengalaman dan interest (Sardiman, 2003:40). Wlodkowsky (Sugihartono 
dkk, 2007: 78) menjelaskan motivasi belajar yang tinggi tercermin dari 
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun 
dihadang oleh berbagai kesulitan 
Sugihartono (2007: 78) menjelaskan motivasi yang dapat ditemukan 
dalam sifat perilakunya antara lain: 
a) adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar belajar yang 
sangat tinggi, 
b) adanya perasaan dan keterlibatan efektif siswa yang tinggi dalam 
belajar, dan 
c) adanya upaya siswa untuk senatiasa memelihara atau menjaga agar 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
 
Elida Prayitno (1989: 49) keefektifan pengajaran sangat terkait erat 
dengan motivasi siswa. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 
dapat mengembangkan dan memotivasi siswa dalam belajar semaksimal 
mungkin.  
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak dalam diri manuia sehingga menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
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dapat tercapai (Sardiman, 2003: 75). Hamzah B. Uno (2011: 23) 
mengungkapkan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik berupa hasrat, keinginan berhasil, dorongan kebutuhan akan 
belajar dan  harapan akan cita-cita. Faktor ekstrinsiknya adalah kegiatan 
belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut oleh rangsangan tertentu, 
sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajarlebih 
giat dan semangat. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada-siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator dan 
unsur yang mendukung dalam keberhasilan dalam belajar. 
Lebih jauh lagi, Hamzah B. Uno (2011: 23) menjelaskan mengenai 
seseorang yang memiliki motivasi dalam belajar. Indikator tersebut 
meliputi: 
a) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 
b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
c) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
d) adanya penghargaan dalam belajar, 
e) adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan  
f) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
siswa dapat belajar dengan baik. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu hal. Dalam pendidikan motivasi merupakan penggerak 
dari individu untuk melakukan suatu proses belajar. Penggerak itu dapat 
berasal dari dalam dan dari luar. Berdasarkan berbagai motivasi belajar 
mempunyai indikator sebagai berikut. 
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a. Rasa senang dan kepuasan siswa dalam mengikuti mata pelajaran 
Bahasa Indonesia 
b. Minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia 
c. Rasa Ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
d. Perhatian siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
e. Antusias siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
f. Rasa tertarik terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
3. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 
Motivasi pada dasarnya membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang 
belajar. Hamzah B. Uno (2011: 27-29) menjelaskan beberapa pentingnya 
motivasi dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a) Motivasi berperan dalam memberikan penguatan dalam belajar 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang 
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 
pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 
pernah dilaluinya. 
b) Motivasi memberikan peran dalam memperjelas tujuan belajar. 
 Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, 
jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati manfaatnya bagi anak. 
c) Motivasi berperan dalam menentukan ketekunan belajar. 
 Seorang akan termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi 
untuk menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila 
seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka 
dia tidak tahan lama belajar. 
 
Sardiman (2007: 75) mengungkapkan pentingnya motivasi sebagai 
suatu hal dimana motivasi berguna untuk menciptakan kondisi atau proses 
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dalam belajar. Motivasi belajar memberikan peranan yang sangat penting 
dalam menumbuhkan gairah, rasa senang dan semangat untuk belajar. 
       Hamacheck (Elida Prayitno, 1989: 3) mengemukakan petingnya motivasi 
dalam pembelajaran. Berikut hal-hal mengenai pentingnya motivasi: 
a) sebagai proses membimbing siswa memasuki berbagai pengalaman 
dimana proses belajar sedang berlangsung, 
b) sebagai proses menimbulkan gairah dan keaktifan pada siswa, dan 
c) sebagai proses yang menyebabkan perhatian siswa menjadi terpusat 
pada satu tujuan yaitu belajar. 
       Menurut Oemar Hamalik ada tiga fungsi motivasi (2003: 16) adalah 
sebagai berikut. 
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan 
perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkannya. 
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai 
mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambannya pekerjaan. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi memiliki peran sebagai penumbuh semangat, gairah dan 
keinginan seorang siswa untuk mencapai keberhasilan dan ketercapain 
dalam belajar. 
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4. Macam Motivasi  
Berbicara mengenai macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Banyak ahli yang mengatakan bahwa motivasi 
berasal dari dalam dan luar. Jenis motivasi tersebut yaitu: a) motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dan b) motivasi primer dan motivasi 
sekunder. 
a) Motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
Hamzah B Uno (2011:33) mengatakan motivasi intrinsik 
merupakan dorongan perilaku individu karena dorongan asasi individu 
dari dalam diri mereka. Motivasi yang berasal dari diri individu tidak 
memerlukan adanya ganjaran atas perbuatan dan tidak perlu hukuman 
atas perbuatannya. Sebagai contoh adalah seorang siswa melakukan 
belajar karena ingin mendapatkan pengetahuan, nilai, atau 
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, 
tidak karena tujuan yang lain.  
A.M. Sardiman (2007: 89-90) mengatakan motivasi intrinsik 
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Dalam belajar, motivasi intrinsik 
dapat pula dikatakan sebagai suatu bentuk yang di dalamnya aktivitas 
belajar dimulai dan di teruskan berdasarkan dorongan dari dalam diri 
dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya. Itu berarti, 
apabila seseorang belajar memang benar-benar ingin mengetahui 
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segala sesuatunya, bukan karena ingin pujian atau ganjaran. Motivasi 
itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, 
bukan sekedar simbol dan seremonial. 
Motivasi ekstrinsik berbeda dengan motivasi ekstrinsik. A.M. 
Sardiman (2007: 90-91) motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang 
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi 
ekstrinsik dapat pula dikatakan sebagai suatu bentuk motivasi yang 
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar. Dalam kegiatan belajar dan mengajar, motivasi ekstrinsik itu 
penting karena kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, 
berubah-ubah. Mungkin juga komponen-komponen lain dalam proses 
belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga perlu 
motivasi ekstrinsik.  
Hamzah B Uno (2011: 33) mengatakan motivasi ekstrinsik 
merupakan kebalikan dari motivasi intrinsik yang muncul karena 
adanya hukuman atau tidak mucul karena adanya hukuman. Motif 
yang menyebabkan perilaku tersebut seakan-akan dari luar (ganjaran 
atau hukuman). Motivasi semacam itu menguatkan motif yang 
melatarbelakangi perbuatan itu, sedangkan hukuman akan 
memperlambatnya. Elida Prayitno (1989: 13) mengatakan motivasi 
belajar ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya karena 
pengaruh rangsangan dari luar. Jadi, tujuan seseorang melakukan 
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kegiatan belajar adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar 
aktivitas belajar. 
b) Motivasi primer dan motivasi sekunder 
Dimyati (2006: 86) menyatakan motivasi primer adalah motivsi 
yang didasarkan pada motif-motif dasar manusia. Motif-motif 
umumnya berasal dari segi biologis atau jasmaniah manusia. Motivasi 
manusia adalah makhluk jasmani yang terpengaruhi oleh insting atau 
kebutuhan jasmani. Tingkah laku manusia tersebut terdiri dari 
pemikiran tentang tujuan, perasaan subjektif, dan dorongan dalam 
mencapai kepuasan. 
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajar (Dimyati, 
2006: 88). Thomas (Dimyati, 2006: 88) menggolangkan motivasi 
sekunder menjadi keinginan-keinginan yaitu; memperoleh 
pengalaman baru, mendapat respon, memperoleh pengakuan dan 
memperoleh rasa aman. Mc Cleland (Dimyati, 2006: 88) 
menggolongkan menjadi kebutuhan-kebutuhan untuk berprestasi, 
memperoleh kasih sayang dan memperolah kekuasaan. Motivasi 
sekunder juga terpengaruh oleh sikap. Sikap adalah suatu motif yang 
dipelajari.  
Jadi dapat dismpulkan bahwa secara garis besar motivasi berasal 
dari dalam diri manusia itu sendiri atau terdapat faktor yang 
mendorong manusia berperilaku. Motivasi dari dalam diri manusia 
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adalah motivasi asasi dan motivasi dari luar merupakan hasil dari 
ganjaran atau hukuman yang di terima  sebagai akibat dari perilaku. 
5. Unsur dan Teknik Motivasi dalam Belajar 
Motivasi belajar merupakan bagian dari kejiwaan manusia yang 
berpengaruh pada perilaku dan tindakan jasmani manusia itu sendiri.  
Dimyati (2006: 97) menyatakan ada beberapa unsur yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
a) cita-cita atau aspirasi siswa, 
b) kemampuan siswa, 
c) kondisi siswa, 
d) kondisi lingkungan siswa, 
e) unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan 
f) upaya guru dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar belajar-mengajar peranan motivasi baik dari 
dalam maupun luar sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar 
mengarahkan dan memelihara ketekunanan dalam melakukan kegiatan 
kegiatan belajar.  
A.M. Sardiman (2007: 92-95) mengemukakan beberapa bentuk dan 
cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah 
adalah sebagai berikut. 
a) Memberi angka 
Angka dalam hal ini merupakan nilai, atau simbol dari kegiatan 
belajar siswa. Banyak siswa yang belajar hanya untuk mendapatkan 
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angka atau nilai yang bagus, sehingga siswa bekerja keras dan 
termotivasi untuk mendapatkannya. Walaupun begitu, perlu diingat 
oleh seorang guru, bahwa pencapaian angka seperti itu bukan 
merupakan pencapaian belajar yang sejati. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 
suatu pekerjaan tersebut.  
c. Saingan atau kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individu 
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
d. Ego-involvent 
Ego-involvent berarti menumbuhkan kesadaran. Menumbuhkan 
kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri. Seseorang akan berusaha dengan segenap 
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga 
dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan 
dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. 
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e. Memberi ulangan 
Memberi ulangan merupakan salah satu sarana motivasi. Tetapi dalam 
memberikan ulangan jangan terlalu sering, karena siswa akan merasa 
bosan dan bersifat rutinitas. 
f. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui 
bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri 
siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus 
meningkat. 
g. Pujian 
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah 
belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
h. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.  
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, yaitu ada unsur kesengajaan. Hal ini lebih baik 
apabila dibandingkan dengan suatu kegiatan yang tanpa maksud. 
Berarti dalam diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, 
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
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j. Minat 
Proses belajar akan lancar apabila disertai dengan minat. Motivasi 
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah 
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 
k. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, merupakan 
alat motivasi yang sangat tepat. Sebab dengan memahami tujuan yang 
harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, 
maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
        Berdasarkan penjabaran pendapat di atas dapat disimpulkan 
mengenai berbagai unsur motivasi dalam belajar. Motivasi tersebut 
diantaranya memberikan hadiah, memberikan angka, memberikan kata-
kata penyemangat. Unsur-unsur tersebut memberikan pengaruh akan 
meningkatnya motivasi belajar siswa. Ketika motivasi anak meningkat 
maka dapat dimungkinkan prestasi dari siswa juga meningkat.  
       Motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang urgent. Seorang 
siswa yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar akan mudah 
menyerah dalam menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran. Motivasi 
memberikan semangat dan keantusiasan kepada peserta didik. Motivasi 
belajar juga membangun rasa ingin tahu  dan ketertarikan pada diri siswa. 
Motivasi belajar sangat berguna memberikan kefektifan dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Jika seorang siswa kurang memiliki motivasi, 
maka gurulah yang berperan didalamnya sebagai seorang motivator. 
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C. Karakteristik Siswa Kelas Tinggi 
Muslichah Asy’ari (2006:42) mengatakan siswa yang berada di kelas 5 
s/d 6 umumnya berada pada usia 9-12 tahun, sehingga berdasarkan pada 
tingkat perkembangan akhir operasional konkret sampai awal operasional 
formal teori perkembangan kognitif Piaget . Pada tahap usia ini anak 
memiki kekhasan antara lain: 
1) dapat berfikir reversible atau bolak balik, 
2) dapat melakukan pengelompokan dan menentukan urutan, 
3) telah mampu melakukan operasi logis tetapi pengalaman yang 
dipunyai masih terbatas. Oleh karena itu, mereka sudah dapat 
memecahkan masalah yang bersifat verbal atau formal, dan 
4) perkembangan tingkat berfikir  
Dengan melihat telah perkembangnya tingkat kemampuan berfikir 
anak kelas tinggi dibandingkan dengan anak kelas rendah maka untuk 
embelajaran di kelas atas sebaiknya sudah diarahkan pada pelatihan 
kemampuan berfikir yang lebih kompleks. Misalnya dengan berdiskusi 
dalam kelompok untuk memprediksi, mengintepretasi data atau 
membuat kesimpulan dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
        Rita Izzaty dkk, (2008: 116) menjelaskan ciri khas siswa Sekolah 
Dasar dibagi menjadi dua masa yaitu masa anak-anak yang berada di kelas 
rendah, dan masa anak-anak yang berada di kelas dikelas tinggi. Adapun 
ciri-ciri anak kelas tinggi adalah: 
1) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
2) ingin tahu,ingin belajar, dan realistis, 
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3) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah, dan 
5) anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
 
Berdasrkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa akhir 
perkembangan operasional konkret secara perlahan, anak kelas tinggi 
sudah dapat diajak berpikir dalam tataran yang lebih tinggi pada hal-hal 
yang tidak tampak. Anak mulai dapat berfikir secara formal. Rasa ingin 
tahu siswa kelas tinggi juga lebih tinggi dari sebelumya. Dalam 
berperilaku, anak juga masih memerlukan teladan dalam menemukan jati 
dirinya. Ia meniru perilaku orang lain yang berada di sekitarnya atu juga 
yang mereka liat di media elektronik serta media massa. Mereka juga 
minikmati hidup dalam kelompok yang di bentuknya serta peraturan yang 
dibuat bersama kelompoknya. Hal tersebut menjadi bagian dalam anak-
anak Sekolah Dasar dan menjadi karakteristiknya. 
D. Penelitian yang Relevan 
1.  Penelitian kulitatif yang berjudul “Keterampilan Guru Dalam Memberi 
Penguatan (Reinforcement) Kepada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri 
Bogo Pandak Bantul Tahun Ajaran 2011/2012” oleh Indah Perdana 
Sari. Hasil dari penelitian ini adalah guru kelas tinggi di SD Negeri 
Bogo Pandak Bantul sudah menggunakan keterampilan penguatan 
walaupun secara teori Bapak/ Ibu guru belum mengetahui hakikat 
keterampilan penguatan. Penguatan yang sering digunakan oleh guru 
yaitu penguatan gestural berupa senyuman sedangkan penguatan yang 
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tidak pernah digunakan oleh guru adalah penguatan dengan tanda, 
karena guru beranggapan dengan memberikan hadiah berupa tanda akan 
menimbulkan kecemburuan di antara siswa dan pemberian hadiah 
berupa tanda dirasa terlalu membebani guru dalam mempersiakan serta 
membutuhkan banyak biaya. Dalam pelaksanaannya masih didapati 
beberapa guru yang memberikan respon negatif kepada siswa, seperti 
memarahi anak, menyindir anak dan hanya memberikan penguatan 
kepada siswa yang pandai saja. Adapun dampak penggunaan penguatan 
positif yaitu: (1) meningkatkan kepercayaan diri siswa; (2) meningkat 
keaktifan atau motivasi belajar; dan (3) menciptakan suasana akrab dan 
hangat antara guru dan siswa. Dampak penguatan negatif berupa 
sindiran ataupun bentakan dari guru pada beberapa siswa kelas tinggi 
dapat meningkatkan semangat atau motivasi belajar siswa dikarenakan 
siswa merasa malu kepada guru dan teman-teman serta ingin 
membuktikan bahwa siswa tersebut mampu. Guru dan siswa juga 
menganggap penguatan tanda berupa nilai yang tinggi merupakan 
penguatan yang baik bagi siswa kelas tinggi. 
E. Kerangka Pikir 
Motivasi merupakan merupakan suatu hal yang mendorong siswa 
untuk semangat, giat dalam  belajar, mempunyai minat terhadap mata 
pelajaran dan sebagainya. Pada hakekatnya, motivasi berperan sangat 
penting dalam perilaku belajar siswa, baik itu motivasi intrinsik maupun 
motivasi ekstrinsik. 
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Mengetahui di dalam kelas, ditemui siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah, guru sebagai pendidik harus bisa segera mengambil 
tindakan. Tindakan diperlukan karena anak-anak yang memiliki motivasi 
belajar rendah tampak kurang memiliki antusias, kurang ceria, kurang rasa 
ketertarikan dan kurang memiliki keingintahuan terhadap suatu hal pada 
mata pelajaran di sekolah. Ketika hal tersebut terjadi prestasi anakpun 
menjadi tidak optimal.  
 Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus memiliki berbagai 
keterampilan dalam mengajar, diantaranya; keterampilan bertanya, 
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka pertemuan dan 
menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 
keterampilan mengelola kelas, serta mengelola mengajar kelompok kecil 
dan perseorangan. Keterampilan-keterampilan tersebut digunakan dalam 
upaya meningkatkan kualitas dan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran. 
Keterampilan memberikan penguatan merupakan salah satu 
keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan memberi 
penguatan mampu meningkatkan motivasi pada siswa. Dalam hal ini 
ketrampilan penguatan merupakan upaya yang diberikan guru sebagai 
langkah untuk menumbuhkan motivasi dari pihak luar. 
Berdasar pada beberapa uraian di atas, maka pembuktian secara 
ilmiah teori di atas sangat diperlukan, yakni melalui suatu penelitian. Oleh 
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karenanya, maka penulis melakukan penelitan tentang pengaruh penguatan 
terhadap motivasi belajar siswa pada keterampilan menyimak mata 
pelajaran Bahasa Indonesia.  
F. Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, peneliti 
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha:  “Penguatan dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia pada 
keterampilan menyimak siswa kelas V di SDN Banyubening III, 
Karangmojo, Gunung Kidul.” 
Ho: “Penguatan tidak dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia 
pada keterampilan menyimak siswa kelas V di SDN Banyubening III, 
Karangmojo, Gunung Kidul.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: 14) metode penelitian 
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, ditinjau dari wujud data dan 
teknik analisisnya. Pendekatan ini termasuk pendekatan eksperimental jika 
ditinjau dari timbulnya variabel, dan penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen. 
B. Desain Penelitian 
Terkait rumusan masalah yang mengujikan hubungan kausal (pengaruh) 
maka metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. 
Sugiyono (2012: 34) mengatakan bahwa bila ingin mengetahui pengaruh 
perlakuan/treatment tertentu terhadap yang lain, untuk kepetingan ini metode 
eksperimen paling cocok digunakan. 
Penelitian  ini  termasuk  penelitian  eksperimen.  Desain  eksperimen 
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  quasi  eksperimen.  Sugiyono 
46 
(2007:114),  menyatakan  quasi  eksperimen  adalah  metode  yang  
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel  luar  yang  mempengaruhi  eksperimen.  Quasi  
eksperimen digunakan  karena  pada  kenyataannya  sulit  mendapatkan  
kelompok  kontrol yang  digunakan  untuk  penelitian.  Dasar  lain  peneliti  
menggunakan  desain quasi  eksperimen  karena  penelitian  ini  termasuk  
penelitian  sosial.  Di  mana penelitian sosial adalah subjek yang di ukur 
adalah manusia. Manusia  tidak dapat sepenuhnya dikontrol dari pengaruh 
variabel bebas lainnya. 
Bentuk desain  quasi eksperimen  yang merupakan pengembangan dari 
True  Experimental  Design  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
”Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design”.  Dalam design ini 
terdapat  dua  kelompok,  yaitu  kelompok  kontrol  dan  kelompok  
eksperimen. Kemudian diberi pretest kepada kedua kelompok tersebut untuk 
mengetahui keadaan  awal,  adakah  perbedaan  antara  kelompok  kontrol  
dan  eksperimen. Hasil  pretest  yang  baik  adalah  apabila  nilai  kedua  
kelompok  tidak  berbeda secara  signifikan. Kelompok pertaman dengan 
pembelajaran yang dilakukan dengan reinforcement  (𝑋𝑋1 )  disebut  kelompok  
eksperimen  dan kelompok kedua dengan pembelajaran konvensional (𝑋𝑋1 )   
disebut kelompok control. 
 
 
 
R1 O1  X O2 
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Keterangan  R1: kelompok ekperimen O1: hasil pre test kelompok eksperimen 
X : treatment/ perlakuan O2: hasil post test kelompok eksperimen 
dengan  jumlah  total  21  siswa.  Suharsimi  Arikunto  (2006:134),  
menyatakan subyek  yang kurang dari 100 lebih baik dijadikan subyek 
penelitian sebagai penelitian  populasi.  Namun  subyek  yang  lebih  dari  100  
maka  dapat menggunakan  sampel.  Oleh  sebab  itu  penelitian  ini termasuk  
penelitian populasi. 
Populasi tersebut adalah kelas V  SD Negeri Banyubening III 
Karangmojo Gunung Kidul tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari siswa 21 
orang, dengan perincian 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.    
C. Subjek Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto (2010: 152) menyebutkan “subjek penelitian pada 
umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia”. Dalam 
penelitian ini, subjek penelitian yang akan digunakan adalah seluruh siswa 
kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul Tahun 
Ajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa 21, adapun kriteria subjek penelitian 
adalah sebagai berikut. 
1. Siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung 
Kidul, dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian dimana 
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masalah terjadi di kelas tersebut, yaitu belum diketahuinya pengaruh 
penguatan positif terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia. 
2. Seluruh siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo 
Gunung Kidul memenuhi syarat untuk dijadikan subjek penelitian. 
D.   Deskripsi Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banyubening III yang terletak 
di dusun Gunungsari, desa Bejiharjo, kecamatan Karangmojo kabupaten 
Gunung Kidul. Lokasi SDN Banyubening III termasuk lokasi yang strategis 
dimana terletak di tepi jalan raya. SDN Banyubening III merupakan sekolah 
dasar dengan kelas tunggal. Jumlah guru dan karyawan berjumlah 11 orang 
dengan rincian 1 kepala sekolah, 9 guru dan 1 karyawan. SDN Banyubening 
III bukan merupakan salah satu sekolah dasar favorit di Karangmojo, namun 
demikian sekolah yang berada di pedesaan ini merupakan salah satu pilihan 
bagi orang tua dalam memilih sekolah untuk putra-putrinya. 
E.   Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis 
yaitu, variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menimbulkan 
sebab terhadap variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau sebagai akibat oleh variabel bebas (Sugiyono, 
2012:61). Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
1) variabel bebas (independent) adalah reinforcement, dan 
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2) variabel terikat (dependent) adalah motivasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo 
Gunung Kidul. 
F.    Definisi Operasional Variabel 
1. Penguatan positif adalah respon guru terhadap tingkah laku siswa yang 
mendukung pembelajaran, dengan tujuan tingkah laku tersebut dapat 
terulang kembali karena respon yang diberikan. Adapun bentuk-bentuk 
penguatan adalah sebagai berikut; verbal reinforcement, gestural 
reinforcement, proximity reinforcement, contact reinforcement,  activity 
reinforcement, dan  token reinforcement.  
2. Motivasi belajar adalah keinginan yang kuat untuk berinteraksi dengan 
lingkungan karena ada dorongan dari dalam diri ataupun karena adanya 
dorongan dari luar, dalam konteks ini lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan belajar. Adapun motivasi belajar mempunyai indikator 
sebagai berikut. 
g. Rasa senang dan kepuasan siswa dalam mengikuti mata pelajaran 
Bahasa Indonesia 
h. Minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia 
i. Rasa Ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
j. Perhatian siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
k. Antusias siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
l. Rasa tertarik terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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G.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banyubening III, yang terletak 
di Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul. Peneliti mengambil kelas V 
dengan penelitian tentang pengaruh penguatan positif terhadap motivasi 
belajar bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak siswa ini dilaksanakan 
pada bulan  18 Juli 2016 sampai dengan 30 bulan Juli 2016. 
H.   Prosedur Eksperimen 
Prosedur yang diambil peneliti dalam melakukan penelitian eksperimen 
adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan observasi awal dan melakukan wawancara terhadap guru 
mengenai proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 
Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul. 
2) Pembuatan instrumen penelitian, yang kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen ahli. 
3) Melakukan koordinasi dengan SD Negeri Banyubening III Karangmojo 
Gunung Kidul, untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian. 
4) Merancang desain eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian. 
5) Rancangan desain eksperimen selanjutnya dikonsultasikan kepada guru 
kelas V SD Negeri Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul. 
6) Melakukan kegiatan pretest sebelum melakukan treatment. 
(pretest ataupun posttest dalam penelitian ini bukan seperti halnya test 
mengerjakan soal, melainkan pengukuran. Pengukuran kondisi awal 
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sebelum treatment untuk pretest, dan pengukuran kondisi akhir setelah 
treatment untuk posttest). 
7) Melakukan treatment terhadap kelas V SD Negeri Banyubening III 
Karangmojo Gunung Kidul dengan melakukan pembelajaran sesuai 
dengan rancangan desain eksperimen yang telah dikonsultasikan kepada 
guru kelas V. Dengan materi yang telah disesuaikan dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Treatment ini dilaksanakan selama 
3 pertemuan.  
8) Selama melakukan treatment, peneliti melakukan observasi berdasarkan 
lembar observasi penguatan yang telah dibuat dan digunakan sebagai 
instrumen. 
9) Melakukan posttest setelah selesai melakukan treatment. 
10) Melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan analisis data 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data yang terkumpul 
menggunakan tabel dan diagram. 
11) Membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan. 
I. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 100-101) mengatakan bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data.  “Cara” menunjuk pada suatu yang abstrak, 
tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya. Terdaftar sebagai metode-metode 
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penelitian adalah: angket (questionnaire), wawancara atau interviu 
(interview), pengamatan (observation), ujian atau tes (test), dokumentasi 
(documentation), dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi dan skala 
motivasi belajar. Hal ini didasari pendapat Sugiyono (2012: 203) yang 
mengemukakan bahwa observasi digunakan diantaranya bila objek 
penelitian bersifat perilaku manusia dan responden yang diamati tidak 
terlalu besar. 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 1001) instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Beliau juga mengemukakan bahwa 
“…pemilihan satu jenis metode pengumpulan data kadang-kadang dapat 
memerlukan lebih dari satu jenis instrumen. Sebaliknya satu jenis 
instrumen dapat digunakan untuk berbagai macam metode”. Peneliti 
dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen pengumpulan data, 
yakni: lembar observasi dan skala motivasi belajar. 
a. Perencanaan 
1) Lembar  observasi pelaksanaan penguatan oleh guru 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui penggunaan 
penguatan pada masing – masing komponen. Untuk lebih jelasnya 
berikut peneliti sajikan kisi – kisi pemberian penguatan. 
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Tabel.1 kisi – kisi instrumen penguatan positif 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal  
a  Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
 
 
 
 
 
2. Penguatan berupa mimik 
dan gerakan 
 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
 
 
 
 
3. Penguatan dengan 
Sentuhan 
 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan 
 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6.    Penguatan berupa simbol  
atau benda 
 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
2) Skala (scale) 
Skala berguna untuk memperoleh data mengenai hal-hal yang 
menjadi aspek motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Dalam 
kaitannya dengan motivasi siswa terhadap pembelajaran bahasa 
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Indonesia, maka kisi-kisi skala motivasi belajar Bahasa Indonesia 
pada siswa disusun berdasarkan indikator sebagai berikut: 
a) rasa senang dan kepuasan siswa dalam mengikuti 
kegiatanpembelajaran bahasa Indonesia, 
b)  minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia, 
c)  rasa Ingin tahu siswa terhadap kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia, 
d) perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia 
e)   antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia,  
dan 
f)    rasa tertarik terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Motivasi Belajar Bahasa Indonesia pada 
Siswa 
No Indikator 
Jumlah 
Butir 
1 
Rasa senang dan kepuasan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia 
5 
2 
Minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia 
6 
3 
Rasa Ingin tahu siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia 
6 
4 
Perhatian siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia 
6 
5 
Antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia 
6 
6 
Rasa tertarik terhadap kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia 
6 
Jumlah Butir 35 
 
b. Penyusunan 
Proses penusunan ini merupakan proses pembuatan skala sikap 
dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam kisi-kisi. Skala sikap 
disajikan dalam bentuk skala Likert yang telah dimodifikasi sehingga 
memiliki empat alternatif pilihan yaitu; sangat sesuai, sesuai, tidak 
sesuai, dan sangat tidak sesuai dengan bobot jawaban sebagai berikut: 
1) Sangat sesuai  : diberikan sekor 4 
2) Sesuai   : diberikan sekor 3 
3) Tidak sesuai  : diberikan sekor 2 
4) Sangat tidak sesuai  : diberikan sekor 1 
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Peneliti dalam skala sikap menggunakan pernyataan yang 
bersifat positif, sehingga tidak ada penyekoran untuk butir pernyataan 
negatif. 
c. Uji Coba Instrumen 
Uji oba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan data yang 
diharapkan. Sehingga bisa meminimalisir kemungkinan terjadinya 
kesalahan peneliti dalam menyimpulkan hasil penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis Reability. 
Duwi Priyatno (2012: 177) mengatakan bahwa Analisis Reability 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur berupa kuesioner, 
skala, atau angket; apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan 
pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. 
Selain itu, analisis ini digunakan unuk mengukur validitas item butir 
pertanyaan dengan teknik Corrected Item Total Corelation, yaitu 
mengorelasikan antara sekor item dengan total item, kemudian 
melakukan korelasi terhadap nilai koefisien korelasi. 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas internal instrumen yang berupa test harus 
memenuhi validitas konstruksi dan validitas isi. Sedangkan 
instrumen yang nontest yang digunakan untuk mengukur sikap 
cukup memenuhi validitas konstruksi (Sugiyono, 2012: 176). 
Instrumen skala sikap dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengukur motivasi siswa. Oleh karena itu dalam uji 
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validitasnya menggunakan validitas konstruksi. Sugiyono (2012: 
177) mengatakan bahwa untuk menguji validitas konstruk, dapat 
digunakan pendapat dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Setelah dikonsultasikan dengan ahli, 
selanjutnya instrumen diujicobakan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS for Windows dalam 
menganalisis data yang diperoleh dari uji coba instrumen. 
Setelah skala sikap diujicobakan SD N 1 Brosot, kemudian 
data yang diperoleh diolah menggunakan bantuan SPSS for 
Windows, diperoleh hasil butir yang valid sebanyak 32 butir. Butir 
yang valid digunakan dalam penelitian ini, sedangkan butir yang 
tidak valid dihilangkan, yaitu butir soal nomor 6, nomor 15 dan 
nomor 34. 
Hasil interpretasi valid atau tidaknya butir skala di atas 
diambil berdasarkan pendapat Azwar (Duwi Priyatno, 2012: 184) 
yang mengatakan bahwa semua item yang mencapai koefisien 
korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. 
Jadi item yang memiliki koefisien korelasi di bawah 0,30 dianggap 
tidak valid. 
2) Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 
Uji realibilitas instrumen ditujukan untuk  mengetahui 
konsistensi atau keajekan instrumen dalam memperoleh data. 
58 
Suharsimi Arikunto (2012: 180) mengatakan bahwa untuk 
instrumen yang dapat diberi sekor dan sekornya bukan 0 dan 1, uji 
coba dapat dilakukan dengan teknik “sekali tembak” yaitu diberi 
satu kali saja kemudian hasilnya dianalisis dengan rumus alpha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan SPSS 
for Windows, sedangkan pengkategorian reliable atau tidaknya 
peneliti menggunakan pendapat Sekaran (Duwi Priyano, 2012: 
187) yang mengatakan bahwa reabilitas kurang dari 0,6 kurang 
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 
Hasil uji realibilitas untuk skala sikap motivasi belajar 
siswa yang dilakukan di SD N 1 Brosot  pada tanggal 09 Januari 
2016 dan setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS for 
Windows maka dapat dikeahui nilai reabilitas butir variabel 
motivasi belajar siswa dengan nilai koefisien Alpha sebesar 9,17. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
reliable dan pada taraf kepercayaan baik (di atas 0,8). 
D. Teknik Analisis Data 
Data hasil observasi dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
berdasar pada Sugiyono (2012: 208) penelitian yang dilakukan pada populasi 
(tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 
analisisnya.  
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 
melalui table, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono, 2012: 208). 
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan dianalisis dengan 
perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Observasi Penguatan yang Dilakukan oleh Guru 
 Intensitas pelaksanaan penguatan menjadi aspek yang peneliti pilih 
sebagai tolak ukur. Sesuai kisi-kisi yang telah dibuat terdapat 6 komponen 
penguatan. Frekwensi masing – masing komponen yang muncul disajikan 
dalam presentase. Dengan demikian diperoleh rumus hasil observasi 
penguatan yang diberikan oleh guru yang dinyatakan dalam persentase, 
sebagai berikut:  
komponen penguatan =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑜𝑜 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑝𝑝𝑝𝑝𝑜𝑜𝑜𝑜𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑜𝑜 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑝𝑝𝑝𝑝𝑜𝑜𝑜𝑜𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ  𝑥𝑥 100% 
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2. Hasil Skala motivasi Belajar terhadap Siswa 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya bertujuan membandingkan 
rata-rata yang diperoleh pada saat pretest dengan rata-rata yang diperoleh 
pada saat posttest. Sugiyono (2012: 209) mengatakan “...membandingkan 
dua rata-rata atau lebih tidak perlu diuji signifikansinya. Jadi secara teknis 
dapat diketahui bahwa, dalam statistik deskriptif tidak ada uji 
signifikansi,…” 
Analisis data statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012: 207-208).  
  Tabel 3. Skala Penilaian Motivasi Belajar Siswa 
Skor Kriteria 
4 Sangat Sesuai 
3 Sesuai 
2 Tidak Sesuai 
1 Sangat Tidak Sesuai 
 
Rumus yang digunakan dalam skala motivasi belajar siswa sebagai 
berikut: 
% = 𝒏𝒏 × 100
𝑵𝑵
 
Keterangan : n  = skor yang diperoleh 
N  = jumlah skor  
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Kemudian hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan 5 kategori 
interpretasi menurut Suharsimi Arikunto (2008: 35) sebagai berikut: 
Persentase Kategori 
81 – 100 Tinggi Sekali 
61 – 80 Tinggi 
41 – 60 Cukup 
21 – 40 Rendah 
< 21 Rendah Sekali 
 
Sedangkan perbedaan rata-rata posttest dengan rata-rata pretest 
dianalisis  dengan  rumus  N-gain  yang  ditentukan  berdasarkan  rata-rata  
gain  skor yang dinormalisasi (g) yaitu perbandingan dari  skor  gain.  
Rata-rata  gain  yang  dinormalisasi (N-gain) (Hake, 1998: h.2) 
dinyatakan oleh persamaan sebagai berikut: 
𝑛𝑛 = 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑜𝑜𝑠𝑠𝑡𝑡 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝
𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑦𝑦𝑠𝑠𝑠𝑠 − 𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝 
Keterangan : 
S post = Rata-rata skor Postest 
S pre = Rata-rata skor Pretest 
S maks = Skor maksimal 
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Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya diinterpretasikan 
berdasarkan nilai interpretasi gain (Hake, 1998: h.3) 
Nilai (g) Klasifikasi 
(N-gain) ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > (N-gain) ≥ 0,3 Sedang 
(N-gain) < 0,3 Rendah 
 
E. Uji Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, diperoleh suatu hipotesis 
penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis penelitian (Ha) 
Penguatan Dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia pada 
keterampilan menyimak siswa kelas V di SD Negeri Banyubening III, 
Karangmojo, Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Hipotesis nol (Ho) 
Penguatan positif tidak dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa 
Indonesia pada keterampilan menyimak siswa kelas V di SD Negeri 
Banyubening III, Karangmojo, Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sesuai dengan desain penelitian ini yakni eksperimental  
Nonrandomized  Pretest-Posttest  Control Group Design yang termasuk 
ke dalam  jenis quasi eksperiment, maka penjabaran hasil penelitian 
disesuaikan mulai dari pretest, perlakuan (treatment), dan postest.  
1. Pretest 
a. Kelas Eksperimen 
Pretest dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) 
dimana peneliti bertindak sebagai observer. Terdapat dua 
instrumen pada kegiatan pretest, yakni lembar observasi 
pelaksanaan penguatan oleh guru dan skala sikap motivasi belajar 
bahasa Indonesia siswa. 
Lembar observasi digunakan peneliti untuk memperoleh 
data terkait selama pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan skala 
sikap dilaksanakan di akhir pelajaran guna mengukur kondisi 
awal motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa. Berikut perincian 
pengambilan data pada kegiatan pretest. 
1) Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Observasi terhadap guru pada kegiatan pretest 
menunjukkan dilakukan atau tidaknya penguatan. Adapun data 
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hasil observasi pelaksanaan penguatan oleh guru disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Data Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh 
Guru 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 11 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
3 
2 
3 
2 
1 
2. Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
14 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
9 
3 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan Belum dilaksanakan 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara mendekati 
siswa 
Belum dilaksanakan 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
Belum dilaksanakan 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau 
benda 
Belum dilaksanakan 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatakan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
 
Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang 
dilakukan guru pada saat kegiatan pretest yakni 44 % persen 
untuk penguatan verbal dan 56% untuk penguatan dengan 
mimik wajah dan gerakan.  
Dari Tabel 4. di atas dapat disajikan dalam diagram 
sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Persentase Pelaksanaan Penguatan Kelas 
Eksperimen 
56%
44%
0% 0% 0%
Penguatan Guru pada Kelas Kontrol
penguatan Verbal Mimik dan gerakan
Mendekati Siswa Kegiatan
Simbol sentuhan
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2) Hasil Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 
Data skala sikap yang diperoleh dari lapangan sebagai 
berikut.  
Tabel 5. Data Motivasi Belajar bahasa Indonesia Siswa Kelas 
Eksperimen 
No Subjek Perolehan Skor Persentase (%) Kategori Pencapaian 
1 X1 72 56,25 Cukup 
2 X2 69 53,91 Cukup 
3 X3 71 55,47 Cukup 
4 X4 81 63,28 Tinggi 
5 X5 72 56,25 Cukup 
6 X6 79 61,72 Tinggi 
7 X7 72 56,25 Cukup 
8 X8 69 53,91 Cukup 
9 X9 72 56,25 Cukup 
10 X10 67 52,34 Cukup 
11 X11 66 51,56 Cukup 
12 X12 71 55,47 Cukup 
13 X13 79 61,72 Tinggi 
14 X14 66 51,56 Cukup 
15 X15 73 57,03 Cukup 
16 X16 68 53,12 Cukup 
17 X17 69 53,91 Cukup 
18 X18 68 53,12 Cukup 
19 X19 72 56,25 Cukup 
20 X20 72 56,25 Cukup 
21 X21 80 62,5 Tinggi 
rata-rata 71,81 56,10  
(sumber data terlampir pada lampiran) 
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Berdasarkan pengkategorian menurut Suharsimi 
Arikunto yang tertera pada BAB III, maka dapat diketahui 
tidak terdapat siswa dengan taraf motivasi yang kurang sekali 
(KS), rendah (R) dan tinggi sekali (TS). Sedangkan pada taraf 
cukup (C) 17 siswa dan tinggi (T) 4 siswa. Untuk rata-rata 
Motivasi siswa berada pada taraf  cukup (C). 
b. Kelas Kontrol 
1) Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Observasi terhadap guru pada kegiatan pretest 
menunjukkan dilakukan atau tidaknya penguatan. Pada saat 
kegiatan awal, guru menggunakan penguatan verbal dan 
penguatan mimik dan gerakan. Penguatan tersebut dilakukan 
guru saat memulai pembelajaran saat melakukan apersepsi dan 
kegiatan inti. 
Adapun data hasil observasi pelaksanaan penguatan 
oleh guru disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 6. Data Hasil Observasi Pelaksanaan Penguatan oleh 
Guru 
Jenis penguatan Frekuensi 
6. Penguatan Verbal 8 
a  Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
1 
2 
3 
1 
1 
7. Penguatan berupa mimik 
dan gerakan 
6 
e. Senyum 
f. Wajah  Ceria 
g. Tepuk tangan 
h. Acungan jempol 
5 
1 
 
 
8. Penguatan dengan 
Sentuhan 
Belum dilaksanakan 
d. Tepuk Bahu 
e. Sentuhan Kepala 
f. Jabat Tangan 
 
 
 
9. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
Belum dilaksanakan 
e. Berjalan mendekati 
f. Berdiri di dekat siswa 
g. Duduk di dekat kelompok 
h. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
10. Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan 
Belum dilaksanakan 
e. Cerita 
f. Permainan 
g. Bernyanyi  
h. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6.   Penguatan berupa simbol 
atau benda 
Belum dilaksanakan 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
 Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang 
dilakukan guru pada saat kegiatan pretest pada kelas kontrol 
sebesar 57 % persen untuk penguatan verbal dan 43% untuk 
penguatan dengan mimik wajah dan gerakan.  
Dari tabel di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut.          
 
57%
43%
0% 0% 0% 0%
Penguatan Guru pada Kelas Kontrol
penguatan Verbal Mimik dan gerakan Mendekati Siswa
Kegiatan Simbol sentuhan
Gambar 2. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh Guru pada 
Kelas Kontrol 
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2) Hasil Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 
Data skala sikap yang diperoleh dari lapangan sebagai 
berikut.  
Tabel 7. Data Motivasi Belajar bahasa Indonesia Siswa pada 
Pretest 
No Subjek Skor Persentase (%) Kategori 
1 X1 73 57,03 Cukup 
2 X2 75 58,59 Cukup 
3 X3 75 58,59 Cukup 
4 X4 75 58,59 Cukup 
5 X5 73 57,03 Cukup 
6 X6 75 58,59 Cukup 
7 X7 83 64,84 Tinggi 
8 X8 73 57,03 Cukup 
9 X9 74 57,81 Cukup 
10 X10 75 58,59 Cukup 
11 X11 75 58,59 Cukup 
12 X12 84 65,63 Tinggi 
13 X13 80 62,5 Tinggi 
14 X14 81 63,28 Tinggi 
15 X15 75 58,59 Cukup 
16 X16 74 57,81 Cukup 
17 X17 74 57,81 Cukup 
18 X18 75 58,59 Cukup 
19 X19 81 63,28 Tinggi 
20 X20 81 63,28 Tinggi 
21 X21 84 65,63 Tinggi 
rata-rata 77 60,08  
(sumber data terlampir pada lampiran) 
Berdasar pengkategorian menurut Suharsimi Arikunto 
yang terera pada BAB III, maka dapat diketahui tidak terdapat 
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siswa dengan taraf motivasi yang kurang sekali (KS) , rendah 
(R) dan tinggi sekali (TS) Sedangkan pada taraf cukup (C) 14 
siswa, tinggi (T) 7 siswa. Untuk rata-rata Motivasi siswa 
berada pada taraf  Cukup. 
2. Pelaksanaan  
a. Pelaksanaan Kelas Eksperimen 
1) Treatment I 
Pada kegiatan treatment  pertama dilakukan observasi 
terhadap guru dan siwa. Adapun rinciannya dijabarkan sebagai 
berikut. Pada eksperimen pertama guru menyampaikan apersepsi 
dengan bertanya, “Anank –anak, siapa yang pernah dibacakan 
cerita atau dongeng oleh orang tua sebelum tidur?” beberapa 
siswa menjawab sudah pernah. Guru menganganggukan kepala. 
Kemudian guru bertanya “Siapa yang masih ingat ceritanya 
tentang apa? angkat tangan!” beberapa siswa mengangkat tangan 
dan menjawab. Guru tersenyum dan mengatakan bagus. Kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan menyimak cerita. Guru 
menyampaikan cerita yang telah dipersiapkan sebelumnya. Cerita 
yang disampaikan pada pertemuan pertama adalah si Petuah Pak 
Garam. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
menyampaikan materi unsur-unsur cerita. Pada saat guru 
menyampaikan materi terlihat beberapa siswa asik bermain dan 
berbicara dengan temannya. Guru kemudian melanjutkan dengan 
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tanya jawab dengan siswa. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi. Siswa yang ingin menjawab harus 
mengangkat tangan terlebih dahulu. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan sekitar cerita yang telah siswa dengar. Guru bertanya 
“Siapa tokoh protagonis dalam cerita tadi?” kemudian beberapa 
siswa mengangkat tangan dan guru mempersilakan satu-persatu 
siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab. Guru tersenyum 
kemudian mengatakan “yak tepat sekali”. Guru bertanya “Siapa 
tokoh antagonis dalam cerita tadi?”. Guru kemudian bertanya 
tentang setting pada bagian cerita Petuah Pak Garam tersebut, 
akan tetapi siswa menjawab kurang tepat, kemudian. Guru 
tersenyum dan memberikan jawaban yang lebih tepat. Guru 
kemudian membagi siswa dalam beberapa kelompok. Tiap – tiap 
kelompok diberikan bahan diskusi. Kemudian guru bersama siswa 
membahas hasil diskusi kelompok. Pada kegiatan akhir pelajaran 
guru menekankan hal hal yang penting terkait materi unsur – 
unsur cerita. 
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Adapun data hasil observasi pelaksanaan penguatan oleh 
guru disajikan sebagai berikut. 
Tabel 8. Data Penguatan Guru pada Treatment I 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 20 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
3 
5 
6 
3 
3 
2. Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
17 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. tepuk tangan 
d. acungan jempol 
12 
5 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan 1 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
1 
 
 
4. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
1 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
1 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan 
1 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
1 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau 
benda 
 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatakan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
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= 2040  𝑥𝑥 100% = 50% penguatan  Mimik dan Gerakan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 1740  𝑥𝑥 100% = 42,5% penguatan  dengan sentuhan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 140  𝑥𝑥 100% = 2,5% penguatan  Dengan Cara Mendekati 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  圔 100% 
= 140  𝑥𝑥 100% = 2,5% penguatan  dengan kegiatan yang menyenangkan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 140  𝑥𝑥 100% = 2,5% 
Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang dilakukan 
guru pada saat kegiatan treatment I sebesar 50 % persen untuk 
penguatan verbal, 42,5% untuk penguatan dengan mimik wajah 
dan gerakan, 2,5% penguatan dengan sentuhan, 2,5% penguatan 
dengan cara mendekati, dan 2,5% dengan kegiatan 
menyenangkan. 
Dari Tabel 8. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 3. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh guru pada 
1) Treatment II 
Pada treatment II, Guru memulai pelajaran dengan 
menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan cerita yang akan 
disampaikan. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang tahu 
gerhana?” Ayo angkat tangan!” beberapa siswa mengangkat 
tangan dan berkata “saya”. guru tersenyum dan berkata “oke oke 
oke”. Guru kemudian bertanya lagi “ada gerhana apa saja” siswa 
kemudian menjawab sesuai instruksi guru. Guru mengangguk-
anggukkan   kepala   dan  berkata  “iya   betul”.   Guru  kemudian  
50%
42%
2% 3%
0% 3%
Penguatan Guru pada Treatment I
penguatan Verbal Mimik dan gerakan Mendekati Siswa
Kegiatan Simbol sentuhan
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menyampaikan judul cerita yaitu Gerhana Bulan. Guru kemudian 
menyampaikan cerita dan materi. Pada treatment kedua ini guru 
menunjukkan ekspresi wajah yang ceria, karena siswa terlihat 
antusias dalam menyimak cerita yang disampaikan. Siswa masih 
terlihat fokus dalam mengikuti pelajaran meskipun masih ada 
siswa yang asik berbicara dengan temannya ketika guru sedang 
menyampaikan cerita. Pada kegiatan inti guru menyampaikan 
materi unsur-unsur cerita.. Pada kegiatan inti pembelajaran Guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok. Tiap – tiap kelompok 
diberikan bahan diskusi. Guru berjalan memberikan pengarahan 
kepada siswa yang beriskusi. Kemudian guru bersama siswa 
membahas hasil diskusi kelompok. Guru bertanya kepada siswa 
“apa alur pada cerita tadi?”, kemudian kelompok siswa 
mengangkat tangan dan menjawab. Terlihat mimik wajah guru 
ceria kemudian guru mengatakan “yak tepat sekali”.  Guru 
tersenyum dan bertanya lagi “setting Saat Kala Rau menyerang?” 
kelompok siswa yang lain mengangkat tangan kemudian salah 
satu siswa menjawab. Jawaban dari siswa tersebut salah. Guru 
tersenyum dan berjalan mendekat ke kelompok tersebut. Guru 
berdiri di dekat siswa dan bercerita yang intinya jangan takut 
salah untuk mencoba menjawab pertanyaan. Kemudian guru 
tersenyum lalu menepuk bahu siswa yang salah menjawab lalu 
memberikan pertanyaan acuan sehingga siswa dapat menjawab 
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dengan benar. Pada kegiatan akhir pembelajaran Bahasa 
Indonesia, guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi dan 
menekankan pada hal - hal yang penting. 
Pada treatment II ini guru banyak memberikan penguatan 
verbal yakni kata-kata seperti; yak pinter, yak betul, oke, tepat 
sekali. Guru juga melakukan penguatan berupa mimik dan 
gerakan dengan tersenyum dan menunjukkan wajah ceria. Pada 
pembelajaran ini guru juga terlihat menggunakan penguatan 
dengan sentuhan dan penguatan dengan cara mendekati siswa 
serta menggunakan penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan. 
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Tabel 9. Data Penguatan Guru pada Treatment II 
Jenis penguatan Frekuensi 
1 Penguatan Verbal 26 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
6 
4 
8 
3 
5 
2 Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
19 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
12 
7 
 
 
3 Penguatan dengan Sentuhan 2 
a.  Tepuk Bahu 
b.  Sentuhan Kepala 
c.  Jabat Tangan 
2 
 
 
4 Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
2 
a.  Berjalan mendekati 
b.  Berdiri di dekat siswa 
c.  Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
1 
1 
 
 
5 Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan 
1 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
1 
 
 
 
6 Penguatan berupa simbol atau 
benda 
 
a. Bintang 
b. Hadiah 
c. Makanan 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatakan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
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= 2650  𝑥𝑥 100% = 52% penguatan  Mimik dan Gerakan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 1950  𝑥𝑥 100% = 38% penguatan  dengan sentuhan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 250  𝑥𝑥 100% = 4% penguatan  Dengan Cara Mendekati 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 250  𝑥𝑥 100% = 4% penguatan  dengan kegiatan yang menyenangkan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 150  𝑥𝑥 100% = 2% 
Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang 
dilakukan guru pada saat kegiatan treatment II sebesar 52 % 
persen untuk penguatan verbal, 38% untuk penguatan dengan 
mimik wajah dan gerakan, 4% penguatan dengan sentuhan, 4% 
penguatan dengan cara mendekati, dan 2% dengan kegiatan 
menyenangkan. 
Dari Tabel 9. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
 
Gambar 4. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh guru pada 
treatment II 
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1) Treatment III 
Pada treatment ketiga cerita yang disampaikan adalah 
persahabatan ayam dan elang. Guru memulai pelajaran dengan 
menyampaikan apersepsi. Guru bertanya “siapa yang tahu dimana 
letak Danau Toba?”, sebagian besar siswa mengangkat tangan, 
kemudian guru tersenyum dan mempersilakan siswa menurunkan 
tangan. Kemudian guru menyampaikan judul cerita yang akan 
diceritakan, yaitu asal – usul Danau Toba. Siswa terlihat antusias 
dan tidak sabar. Guru terlihat gembira melihat antusias siswa. 
Kemudian guru menyampaikan cerita dan materi tentang unsur-
unsur cerita. Siswa terlihat fokus menyimak cerita yang 
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disampaikan. Pada sesi tanya jawab guru bertanya pada siswa 
“apa tema pada cerita ini?”, kemudian siswa menjawab. Guru 
terlihat ceria dan tersenyum lalu mengatakan “yak tepat”. 
Kemudian guru bertanya mengenai amanat yang tersirat dalam 
cerita tersebut, sebagian besar siswa mengangkat tangan, 
kemudian guru menunjuk siswa untuk menjawab. Setelah siswa 
menjawab dengan benar guru mengatakan “yak betul”. Kemudian 
guru bertanya setting cerita tersebut kemudian sebagian besar 
mengangkat tangan dan guru menunjuk salah satu siswa untuk 
menjawab. Siswa menjawab dengan benar dan guru mengatakan 
“pintar”. Di akhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi 
kepada siswa. Setelah selesai evaluasi guru menawarkan siswa 
untuk menceritakan kembali cerita persahabatan ada satu siswa 
yang berani untuk maju ke depan menceritakan kembali cerita 
yang telah siswa dengar. Siswa tersebut dapat menceritakan cerita 
yang telah di dengar dengan baik dan bahkan dapat membuat 
siswa yang lain tertawa. Guru memberikan buku kumpulan cerita 
anak kepada siswa tersebut sebagai hadiah dan diikuti tepuk 
tangan seluruh siswa.  
Pada kegiatan pembelajaran ini guru banyak memberikan 
penguatan verbal yakni kata-kata seperti; yak tepat sekali, yak 
betul dan pintar. Guru juga melakukan penguatan gestural dengan 
memberikan senyuman kepada siswa. 
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Pada Treatment ketiga ini, terlihat siswa memeiliki motivasi 
yang tinggi . Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa 
mengangkat tangan untuk menjawab ketika guru melontarkan 
pertanyaan. Hal itu menunjukkan antusiame siswa yang tinggi. 
Tingginya antusisme siswa merupakan salah satu indikasi 
meningkatnya motivasi belajar siswa. 
Tabel 10. Data Penguatan Guru pada Treatment III 
Jenis penguatan Frekuensi 
1 Penguatan Verbal 30 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
8 
4 
10 
4 
4 
2 Penguatan berupa mimik dan gerakan 21 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
14 
7 
 
 
3 Penguatan dengan Sentuhan 2 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
2 
 
 
4     Penguatan dengan cara mendekati        siswa 4 
a.  Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
2 
2 
 
 
5 Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
2 
a.  Cerita 
b.  Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
2 
 
 
 
6 Penguatan berupa simbol atau benda 1 
a   Bintang 
b   Hadian 
c   Makanan 
 
1 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatakan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
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= 3060  𝑥𝑥 100% = 50% Mimik dan Gerakan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 2160  𝑥𝑥 100% = 35% penguatan  dengan sentuhan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 260  𝑥𝑥 100% = 3% penguatan  Dengan Cara Mendekati 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡敥𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 460  𝑥𝑥 100% = 7% penguatan  dengan kegiatan yang menyenangkan 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 260  𝑥𝑥 100% = 3% penguatan  berupa simbol atau benda 
=  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
= 160  𝑥𝑥 100% = 2% 
Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang dilakukan 
guru pada saat kegiatan treatment III sebesar 50 % persen untuk 
penguatan verbal, 35% untuk penguatan dengan mimik wajah dan 
gerakan, 3% penguatan dengan sentuhan, 6% penguatan dengan 
cara mendekati, 3% penguatan dengan kegiatan menyenangkan 
dan 1,7% penguatan berupa simbol atau benda. 
Dari Tabel. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
ambar.5 frekwuensi penggunaan jenis penguatan guru pada 
a. elaksanaan Kelas Kontrol 
1) Pertemuan I 
Pada pertemuan  pertama dilakukan observasi terhadap guru 
dan siswa. Adapun rinciannya dijabarkan sebagai berikut. Pada 
kegiatan awal, guru bertanya pada siswa “Ayo, siapa yang tahu 
lagu si Kancil anak nakal?”. Secara serempak siswa menjawab 
”saya bisa”. Kemuadian guru menanyakan kembali kepada siswa, 
50%
35%
7% 3%
2% 3%
Penguatan Guru pada Treatment III
penguatan Verbal Mimik dan gerakan Mendekati Siswa
Kegiatan Simbol sentuhan
G
treatment III 
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”siapa yang sudah bisa menyanyikannya?, coba tunjuk jari.” dua 
siswa terlihat mangangkat tangan. Kemudian guru mengajak 
siswa untuk bernyanyi bersama. Guru menyampaikan apersepsi 
dengan menyanyikan lagu Si Kancil anak nakal. Kemudian 
kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan menyimak 
cerita. Guru menyampaikan cerita yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Cerita yang disampaikan pada pertemuan pertama 
adalah si kancil kena batunya. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan 
dengan menyampaikan materi unsur-unsur cerita. Pada saat guru 
menyampaikan materi terlihat beberapa siswa asik bermain dan 
mengobrol dengan temannya. Guru kemudian melakukan dengan 
tanya jawab dengan siswa. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi. Siswa yang ingin menjawab harus 
mengangkat tangan terlebih dahulu. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan sekitar cerita yang telah siswa dengar. Guru bertanya 
“Siapa tokoh protagonis dalam cerita tadi?” ada beberapa siswa 
yang mengangkat tangan. Kemudian guru mempersilakan siswa 
yang mengangkat tangan untuk menjawab. Guru mengatakan “iya 
betul”. Guru bertanya “Siapa tokoh antagonis dalam cerita tadi?”. 
kemudian beberapa siswa mengangkat tangan dan guru 
mempersilakan siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab, 
kemudian siswa menjawab. Guru mengatakn “pintar”. Guru 
kemudian bertanya tentang setting pada bagian cerita kancil 
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tersebut, akan tetapi siswa menjawab kurang tepat, kemudian 
Guru tersenyum dan menyampaikan jawaban yang benar. Pada 
kegiatn inti guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok. 
Guru membagikan bahan diskusi pada kelompok yang sudah 
dibentuk. Kemudian guru membimbing jalannya diskusi. Pada 
akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menceritakan kembali cerita yang telah siswa dengar, namun 
tidak ada siswa yang berani untuk menceritakan kembali di depan 
kelas. 
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Adapun data hasil observasi pelaksanaan penguatan oleh guru 
disajikan sebagai berikut 
Tabel 11. Data Penguatan Guru pada Pertemuan 1 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 10 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
2 
3 
3 
1 
1 
2. Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
8 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
 c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
6 
2 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan belum digunakan 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
belum digunakan 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan 
belum digunakan 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau 
benda 
belum digunakan 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
  
Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam persentase 
dengan persamaan sebagai berikut. 
 
Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang dilakukan 
guru pada saat kegiatan pretest pada kelas kontrol sebesar 56 % 
persen untuk penguatan verbal dan 44% untuk penguatan dengan 
mimik wajah dan gerakan.  
Dari Tabel 11. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
Gambar 6. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
56%44%
0% 0%0% 0%
Persentase Penguatan Guru pada Pertemuan 
I
penguatan Verbal Mimik dan gerakan Mendekati Siswa
Kegiatan Simbol sentuhan
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2) Pertemuan II 
Pada pertemuan II, Guru memulai pelajaran dengan 
menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan cerita yang akan 
disampaikan. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah 
bermain di kebun binatang angkat tangan?” beberapa siswa 
mengangkat tangandan berkata “saya”. guru tersenyum dan 
berkata “oh  ya”. Guru kemudian bertanya lagi “di kebun binatang 
lihat apa saja?” siswa kemudian menjawab sesuai instruksi guru. 
Guru mengangguk-anggukkan kepala dan berkata “iya”. 
Kemudian guru menyampaikan cerita dan siswa mendengarkan. 
Siswa masih terlihat fokus dalam mengikuti pelajaran meskipun 
masih ada siswa yang asik ngobrol dengan temannya ketika guru 
sedang menyampaikan cerita. Pada kegiatan inti guru 
menyampaikan materi unsur-unsur cerita. Kemudian guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok. Guru membagikan 
bahan diskusi untuk masing – masing kelompok. Guru berjalan 
untuk membimbing siswa dalam diskusi. Kemudian guru bersama 
siswa mebahas hasil diskusi. Guru bertanya bahan diskusi yang 
dibahas “siapa saja tokoh dan watak pada cerita tadi?”, kemudian 
siswa mengangkat tangan dan menyebutkan tokoh-tokohnya serta 
wataknya. Kemudian guru tersenyum dan mengatakan “iya 
pinter”.  Guru bertanya lagi “latar bertemunya buaya dan kera?” 
beberapa siswa mengangkat tangan kemudian menjawab. Guru 
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tersenyum dan mengatakan “iya betul”. Pada akhir pembelajaran 
pertemuan kedua, guru kembali menawarkan kepada siswa untuk 
menceritakan kembali cerita yang telah siswa dengar, namun 
belum ada siswa yang berani untuk maju ke depan.  
Pada kegiatan pembelajaran ini guru memberikan 
penguatan verbal yakni kata-kata seperti; iya pinter, iya betul, 
pintar. Guru juga melakukan penguatan mimik wajah dan gerakan 
dengan tersenyum terhadap beberapa siswa yang menjawab 
dengan benar. senyuman sering dilakukan guru bersamaan dengan 
pemberian penguatan verbal. 
Pada pertemuan ke dua ini guru memberikan penguatan 
verbal dan penguatan berupa mimik dan gerakan. Penguatan 
verbal yang diberikan berupa kata – kata iya benar, bagus, iya 
betul, tepat sekali. Penguatan berupa mimik dan gerakan yang 
diberikan berupa senyuman dan wajah ceria. 
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Tabel 12. Data Penguatan Guru pada Pertemuan II 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 12 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
2 
4 
4 
1 
1 
2. Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
9 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
7 
2 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan belum digunakan 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
belum digunakan 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
belum digunakan 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau 
benda 
belum digunakan 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑠𝑠𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
 Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang 
dilakukan guru pada saat kegiatan pretest pada kelas kontrol 
sebesar 57 % persen untuk penguatan verbal dan 43% untuk 
penguatan dengan mimik wajah dan gerakan.  
Dari Tabel 12. di atas dapat disajikan dalam diagram 
sebagaiberikut.
 
57%
43%
0% 0% 0% 0%
Persentase Penguatan Guru 
pada Pertemuan II
penguatan Verbal Mimik dan gerakan Mendekati Siswa
Kegiatan Simbol sentuhan
Gambar 7. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh guru 
 
1) Pertemuan III 
Pada pertemuan ketiga cerita yang disampaikan adalah 
persahabatan ayam dan elang. Guru memulai pelajaran dengan 
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menyampaikan apersepsi. Guru bertanya “siapa yang di rumah 
memelihara ayam?”, sebagian besar siswa mengangkat tangan. 
Kemudian guru menyampaikan judul cerita yang akan 
diceritakan. Kemudian guru menyampaikan cerita. Siswa terlihat 
fokus menyimak cerita yang disampaikan. Kemudian guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok. Guru membagikan 
bahan diskusi untuk masing – masing kelompok. Guru berjalan 
untuk membimbing siswa dalam diskusi. Kemudian guru bertanya 
setting cerita tersebut kemudian sebagian besar mengangkat 
tangan dan guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. 
Siswa menjawab dengan benar dan guru mengatakan “pintar”. Di 
akhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
Setelah selesai evaluasi guru menawarkan siswa untuk 
menceritakan kembali cerita persahabatan. Tidak ada siswa yang 
berani untuk maju ke depan menceritakan kembali cerita yang 
telah siswa dengar.  
Pada pertemuan ke tiga ini guru memberikan penguatan 
verbal dan penguatan berupa mimik dan gerakan. Penguatan 
verbal yang diberikan berupa kata – kata iya benar, bagus, iya 
betul, tepat sekali. Penguatan berupa mimik dan gerakan yang 
diberikan berupa senyuman dan wajah ceria. 
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Tabel 13. Data Penguatan Guru pada Pertemuan III 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 15 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
2 
5 
5 
1 
1 
2. Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
10 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
d. Acungan jempol 
8 
2 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan belum digunakan 
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
belum digunakan 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
belum digunakan 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau 
benda 
belum digunakan 
a. Bintang 
b. Hadian 
c. Makanan 
 
 
 
 
Penguatan yang dilakukan guru dinyatan ke dalam 
persentase dengan persamaan sebagai berikut. 
Verbal =  𝑝𝑝𝑜𝑜𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡𝑦𝑦𝑜𝑜𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑦𝑦𝑝𝑝 𝑜𝑜𝑝𝑝𝑑𝑑𝑛𝑛𝑖𝑖𝑜𝑜𝑜𝑜𝑖𝑖𝑝𝑝𝑚𝑚𝑝𝑝𝑛𝑛𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑝𝑝𝑛𝑛𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑦𝑦𝑡𝑡𝑦𝑦𝑛𝑛  𝑥𝑥 100% 
 Dengan demikian diketahui bahwa penguatan yang 
dilakukan guru pada saat kegiatan pretest pada kelas kontrol 
sebesar 60 % persen untuk penguatan verbal dan 40% untuk 
penguatan dengan mimik wajah dan gerakan.  
Dari Tabel 12. di atas dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 8. Persentase Pelaksanaan Penguatan oleh guru 
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3. Postest 
a. Kelas Esperimen 
Kegiatan postest ditujukan untuk mengetahui motivasi 
belajar bahasa Indonesia siswa setelah diberikan treatment. 
Kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan treatment III. Adapun 
perolehan data skala sikap pada kegiatan postest disajikan pada 
tabel berikut. 
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Tabel 14. Data Motivasi Belajar bahasa Indonesia Siswa pada 
Postest 
No Subjek Perolehan Skor 
Persentase 
(%) 
Kategori 
Pencapaian 
1 X1 95 74,22 Tinggi 
2 X2 89 69,53 Tinggi 
3 X3 84 65,63 Tinggi 
4 X4 92 71,88 Tinggi 
5 X5 100 78,13 Tinggi 
6 X6 100 78,13 Tinggi 
7 X7 107 83,59 Tinggi Sekali 
8 X8 109 85,16 Tinggi Sekali 
9 X9 107 83,59 Tinggi Sekali 
10 X10 101 78,91 Tinggi 
11 X11 71 55,47 Cukup 
12 X12 107 83,59 Tinggi Sekali 
13 X13 106 82,81 Tinggi Sekali 
14 X14 74 57,81 Cukup 
15 X15 99 77,34 Tinggi 
16 X16 109 85,156 Tinggi Sekali 
17 X17 101 78,91 Tinggi 
18 X18 112 87,5 Tinggi Sekali 
19 X19 105 82,03 Tinggi Sekali 
20 X20 101 78,91 Tinggi 
21 X20 93 72,66 Tinggi 
rata-rata 98,19 76,71  
(sumber data terlampir pada lampiran) 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui berdasar pengkategorian 
menurut Suharsimi Arikunto yang tertera pada BAB III, maka 
dapat diketahui tidak terdapat siswa dengan taraf motivasi yang 
kurang sekali (KS) dan rendah (R). Sedangkan pada taraf cukup 
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(C) 2 siswa, tinggi (T) 11 siswa, dan tinggi sekali (TS) 8 siswa. 
Untuk rata-rata Motivasi siswa berada pada taraf Tinggi Sekali. 
Tabel di atas menunjukkan skor rata – rata motivasi siswa 
adalah 98,19, sedangkan skor rata – rata persentase motivasi 
belajar bahasa Indonesia adalah 76,71 yang tergolong dalam 
kategori tinggi 
 
Gambar.9 Perbandingan Rata – rata pre-test post-test kelas 
eksperimen 
 
b. Kelas Kontrol 
Kegiatan postest ditujukan untuk mengetahui motivasi 
belajar bahasa Indonesia siswa. Kegiatan ini dilaksanakan setelah 
pertemuan ke tiga. Adapun perolehan data skala sikap pada 
kegiatan postest disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel.15 skala sikap posttest padankelas kontrol 
N
o Subjek 
Perolehan 
Skor 
Persentase 
(%) 
Kategori 
Pencapaian 
1 y1 81 63,28 Tinggi 
2 y2 80 62,5 Tinggi 
3 y3 76 59,38 Cukup 
4 y4 82 64,06 Tinggi 
5 y5 86 67,19 Tinggi 
6 y6 81 63,28 Tinggi 
7 y7 81 63,28 Tinggi 
8 y8 79 61,72 Tinggi 
9 y9 79 61,72 Tinggi 
10 y10 76 59,38 Cukup 
11 y11 81 63,28 Tinggi 
12 y12 83 64,84 Tinggi 
13 y13 80 62,5 Tinggi 
14 y14 79 61,72 Tinggi 
15 y15 78 60,94 Tinggi 
16 y16 83 64,84 Tinggi 
17 y17 80 62,5 Tinggi 
18 y18 75 58,59 Cukup 
19 y19 83 64,84 Tinggi 
20 y20 84 65,63 Tinggi 
21 y21 84 65,63 Tinggi 
rata-rata 81 62,91  
(sumber data terlampir pada lampiran) 
 
Berdasar pengkategorian menurut Suharsimi Arikunto yang 
tertera pada BAB III, maka dapat diketahui tidak terdapat siswa 
dengan taraf motivasi yang Kurang Sekali (KS) dan Rendah (R) 
dan Tinggi Sekali (T). Sedangkan pada taraf Cukup (C) 3 siswa 
dan Tinggi (T) 18 siswa.  
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui skor rata – rata motivasi 
siswa adalah 81, sedangakan untuk persentase rata-rata Motivasi 
siswa adalah  62,91, berada pada taraf Tinggi.  
 
Gambar.10 rata – rata kelas kontrol 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, 
dihasilkan bahwa terjadi perubahan banyaknya frekuensi penguatan yang 
dilaksanakan oleh guru pada saat pretest, treatment I, treatment II dan 
treatment III. Dengan demikian, terjadi peningkatan pelaksanaan 
penguatan  yang dilakukan oleh guru. Untuk motovasi siswa juga 
mengalami peningkatan dilihat dari hasil pretest dan postest setelah 
diberikan treatment. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel-tabel di 
bawah ini. 
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1. Pelaksanaan Penguatan oleh Guru 
Tabel.16 frekwensi penggunaan jenis penguatan 
 
 
Jenis penguatan 
Frekuensi 
pretest Treat-
ment 1 
Treat-
ment 
II 
Treat-
ment 
III 
1 Penguatan Verbal 11 20 26 30 
a. Betul 
b. Bagus 
c. Pintar 
d. Tepat sekali 
e. Oke 
3    
2 8 10 12 
3 6 8 10 
2 6 8 8 
1    
2 Penguatan berupa mimik dan 
gerakan 
1 17 19 21 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. tepuk tangan 
d. acungan jempol 
9 12 12 14 
3 5 7 7 
    
    
3 Penguatan dengan Sentuhan 0 1 2 2 
a.  Tepuk Bahu 
b.  Sentuhan Kepala 
c.  Jabat Tangan 
 1 2 2 
    
    
4 Penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
0 1 2 4 
a.   Berjalan mendekati 
b.  Berdiri di dekat siswa 
c.  Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 1 1 2 
  1 2 
    
    
5 Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
0 1 1 2 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 1  2 
    
    
    
6 Penguatan berupa simbol atau 
benda 
0 0 0 1 
a. Bintang 
b. Hadiah 
c. Makanan 
    
   1 
    
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat terjadi peningkatan 
penggunaan berbagai jenis penguatan dari pretest, treatment 1, 
treatment 2 dan treatment 3. Untuk jenis penguatan verbal, pada saat 
pretest digunakan sebanyak 11 kali, saat treatment 1 sebanyak 20 kali, 
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treatment II sebanyak 26 kali dan treatment III sebanyak 30 kali 
penggunaan. Untuk jenis penguatan berupa mimik dan gerakan saat 
pretest digunakan sebanyak 14 kali, saat treatment 1 sebanyak 17 kali, 
treatment II sebanyak 19 kali dan treatment III sebanyak 21 kali 
penggunaan. Untuk jenis penguatan dengan sentuhan saat pretest 
digunakan sebanyak o kali, saat treatment 1 sebanyak 1 kali, treatment 
II sebanyak 2 kali dan treatment III sebanyak 2 kali penggunaan. 
Untuk jenis penguatan dengan cara mendekati siswa saat pretest 
digunakan sebanyak 0 kali, saat treatment 1 sebanyak 1 kali, treatment 
II sebanyak 2 kali dan treatment III sebanyak 4 kali penggunaan. 
Untuk jenis penguatan kegiatan yang menyenagkan saat pretest  tidak 
digunakan, saat treatment 1 sebanyak 1 kali, treatment II sebanyak 1 
kali dan treatment III sebanyak 2 kali penggunaan. Untuk jenis 
penguatan berupa simbol atau benda saat pretest, saat treatment 1 dan 
treatment II tidak digunakan, sedangkan saat treatment III digunakan 
sebanyak 1 kali. 
2. Perbandingan Motivasi belajar siswa pada pretest dan post test 
Setelah diberikan treatment tiga kali, maka data motivasi 
belajar yang diperoleh setelah postest dibandingkan dengan data 
motivasi belajar bahasa Indonesia siswa pada saat pretest. 
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Tabel. 17 perbandingan skor pretest dan postest 
No Subjek skor selisih 
pretest postest 
1 X1 72 95 23 
2 X2 69 89 20 
3 X3 71 84 13 
4 X4 81 92 11 
5 X5 72 100 28 
6 X6 79 100 21 
7 X7 72 107 35 
8 X8 69 109 40 
9 X9 72 107 35 
10 X10 67 101 34 
11 X11 66 71 5 
12 X12 71 107 36 
13 X13 79 106 27 
14 X14 66 74 8 
15 X15 73 99 26 
16 X16 68 109 41 
17 X17 69 101 32 
18 X18 68 112 44 
19 X19 72 105 33 
20 X20 72 101 29 
21 X21 80 93 13 
rata-rata 71,81 98,19 
 
26,38 
(sumber data terlampir pada lampiran) 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui adanya peningkatan rata – 
rata skor motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
post test yang dilakukan setelah diberikan treatment dan pretest 
yang dilakukan sebelum diberikan treatment.  
Data menunjukkan skor rata – rata motivasi belajar bahasa 
Indonesia siswa yang didapat pada pretest adalah 71,81. Sedangkan 
skor rata – rata yang didapat pada posttest adalah 98,19. Selisih rata 
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– rata skor pada pretest dan posttest yang didapat yaitu 26,38.  
Selisih skor 26, 38 menunjukkan adanya peningkatan skor rata – 
rata motivasi siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk 
lebih jelasnya berikut gambar. Diagram skor rata – rata pada pretest 
dan postest. 
 
  Gambar. 11 rata – rata kelas eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rata-rata Kelas Eksperiment 
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Post-test
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3.   Perbedaan Kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Perbedaan Kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel.18 skor pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D
a
r
i tabel diatas dapat kita lihat perbedaan antara kelas control dan kelas 
eksperimen. Pada kelas eksperimen dapat kita ketahui ada 
peningkatan yang cukup banyak berdasarkan skor pretest dan skor 
posttest. Sedangkan pada kelas control juga ada peningkatan dari 
skor pretest dan skor posttest. Namun peningkatannya sangat sedikit. 
kelas eksperimen kelas kontrol 
 pretest postest  pretest postest 
x1 72 95 y1 73 81 
x2 69 89 y2 75 80 
x3 71 84 y3 75 76 
x4 81 92 y4 75 82 
x5 72 100 y5 73 86 
x6 79 100 y6 75 81 
x7 72 107 y7 83 81 
x8 69 109 y8 73 79 
x9 72 107 y9 74 79 
x10 67 101 y10 75 76 
x11 66 71 y11 75 81 
x12 71 107 y12 84 83 
x13 79 106 y13 80 80 
x14 66 74 y14 81 79 
x15 73 99 y15 75 78 
x16 68 109 y16 74 83 
x17 69 101 y17 74 80 
x18 68 112 y18 75 75 
x19 72 105 y19 81 83 
x20 72 101 y20 81 84 
x21 80 93 y21 84 84 
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Untuk lebih jelasnya berikut gambar grafik perbedaan peningkatan 
skor dari kelas eksperimen dan kelas control. 
Berikut grafik perbedaan Rata – rata Motivasi kelas control dan 
kelas eksperimen. 
              
Gambar.12 perbedaan rata-rata motivasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  
 
 Berdasarkan gambar diagram di atas rata – rata motivasi kelas 
eksperimen pada pretest adalah 71,81 dan pada posttest 98,19. Sedangkan 
pada kelas control rata – rata hasil pretes adalah 76.91 dan pada posttest 
adalah 80,52.  
 Perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, selisih 
menunjukan bahwa penguatan memberikan peningkan yang signififikan 
yakni dari 71,81 menjadi 98,19. Terdapat selisih 26,38. Sedangkan pada 
kelas control selisih menunjukkan dari 76,91 menjadi 80,52. Terdapat 
selisih 3,61. 
 
 
 
 
pre-test post-test
eksperimen 71.81 98.19
kontrol 76.91 80.52
Ax
is
 T
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Perbedaan Rata-rata Motivasi kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol
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4. Hasil perhitungan Gain Score 
GAIN   26.38095   
Kelas 
eksperimen    56.19048   
    0.469492   
 Hasil dari Perhitungan dengan rumus gain score kelas eksperimen  
menunjukkan 0,47 berada pada katagori sedang 
GAIN   3.619048   
Kelas 
kontrol    51.09524   
    0.070829   
        
 Hasil dari Perhitungan dengan rumus gain score kelas kontrol  
menunjukkan 0,07 berada pada katagori rendah.  
 
 
Katagorisasi berdasarkan gain score 
 Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh guru berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan kajian teori dan kerangka 
berpikir penelitian ini, yakni penguatan memberikan pengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. Hal tersebut juga sejalan dengan penjelasan  Moh. 
Uzer Usman (2006: 73) menyatakan bahwa penguatan mempunyai 
pengaruh berupa sikap positif terhadap proses belajar anak dan bertujuan 
untuk meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar atau 
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. Zainal Arifin (2010 : 2) 
pemberian penguatan dalam penerapan proses pembelajaran merupakan 
    Tinggi >=0.7 
  >0.7 Sedang >=0.3 
    Rendah <0.3 
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salah satu strategi untuk meningkatkan minat dan perhatian peserta didik 
dalam belajar. minat dan perhatian merupakan indikator bahwa siswa 
termotivasi.  
 Berdasar dari data hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian penguatan positif terhadap 
motivasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN Banyubening 
III tahun ajaran 2016/2017 dengan hasil dalam kategori sedang. 
 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Penguatan Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa 
Indonesia pada Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V di SDN 
Banyubening III, Karangmojo, Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dalam menguji hipotesis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif 
dan diperkuat dengan analisis gain score (N-gain). Adapun kriteria 
pengujian hipotesis adalah tolak Ha jika tidak terjadi peningkatan rata-rata 
pada postest. Adapun rumusan Ho dan Ha sebagai berikut: 
Hipotesis Penelitian (Ha): 
Penguatan Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 
pada Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V di SDN Banyubening 
III, Karangmojo, Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017. 
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Hipotesis nol (Ho): 
Penguatan Tidak Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa 
Indonesia pada Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V di SDN 
Banyubening III, Karangmojo, Gunung Kidul Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Rata-rata motivasi siswa pada kegiatan pretest sebesar 71,81 
sedangkan untuk rata-rata motivasi siswa pada kegiatan postest sebesar 
98,19. Dengan demikian dapat diketahui selisih rata-rata pretest-postest 
sebesar 26,38. Untuk memperkuat analisis tersebut, dilakukan analisis 
terhadap data yang diperoleh dari seluruh pernyataan menggunakan rumus 
N-gain. Dimana perolehan gain score sebesar 0,47 dan berada pada 
kategori sedang, yakni lebih besar 0,3 dan kurang dari 0,7 (0,7 < 0,47 ≥ 
0,3). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata postest sebesar 26.38 dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
  
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Penguatan yang digunakan hanya berupa penguatan positif. 
2) Skala motivasi belajar siswa menggunakan pernyataan ataupun kondisi 
yang positif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 
penguatan positif terhadap  motivasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas V SDN Banyubening III Karangmojo Gunung Kidul tahun ajaran 
2016/2017 dengan hasil dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan: 
1. Rata-rata skor motivasi siswa pada kelas eksperimen saaat pretest 
sebesar 71,81 dengan pencapaian persentase sebesar 56,1% dan 
termasuk ke dalam kategori cukup. Sedangkan untuk rata-rata 
motivasi siswa pada kegiatan posttest sebesar 98,19 dengan 
pencapaian persentase sebesar 76,71% dan termasuk ke dalam 
kategori tinggi. Dengan demikian dapat diketahui selisih rata-rata 
pretest-postest sebesar 26,38 yang tergolong dalam kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol rata – rata hasil pretes adalah 76.91 dan 
pada posttest adalah 80,52. Terdapat selisih 3,6138 yang tergolong 
dalam kategori rendah.  
2. Diperoleh gain score kelas eksperimen sebesar 0,47 dan berada pada 
kategori sedang, yakni lebih besar dari 0,3 dan kurang dari 0,7 (0,7 < 
0,47 ≥ 0,3). Untuk kelas kontrol diperoleh gain score sebesar 0,07 
berada pada katagori rendah 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan Motivasi belajar siswa dengan treatment pemberian 
penguatan, peneliti menyarankan: 
1. Kepala Sekolah 
 Himbauan secara berkelanjutan kepada guru untuk mengembangkan 
kemampuan dalam memberikan penguatan mengingat hasil dari 
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh penguatan terhadap Motivasi 
belajar masih pada kategori sedang.  
2. Guru 
 Guru hendaknya menggunakan seluruh jenis penguatan kepada siswa. 
Penggunaan jenis - jenis penguatan ini sebagai variasi dalam 
penggunaannya. Penggunaan variasi penguatan bisa dilakukan dengan 
memanfaatkan budaya atau muatan lokal setempat. Budaya dan 
muatan lokal setempat dapat dipertimbangkan untuk bisa 
diintegrasikan dalam penggunaan penguatan. Khususnya penggunaan 
penguatan berupa kegiatan yang menyenangkan dapat lebih 
dimunculkan. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang minat hendaknya 
melihat keterampilan dasar guru selain penguatan. Mengingat motivasi 
dapat ditumbuhkan melalui dorongan dari luar, dan dorongan dari luar 
tersebut tidak hanya dengan memberikan  penguatan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Treatment 1 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri Banyubening III 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan unsur  –  unsur cerita 
2. Menjelaskan unsur – unsur cerita 
3. Menyebutkan tokoh dan wataknya 
4. Menuliskan tokoh protagonis dan antagonis 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-
unsur cerita dengan benar 
2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
3. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menyebutkan tokoh – 
tokoh dan wataknya dengan tepat 
4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menuliskan tokoh 
antagonis dan protagonis dengan benar 
 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
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H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru Pemberian Penguatan oleh Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembu-
kaan 
a. Guru membuka kegiatan 
belajar dengan salam. 
- 
b. Guru memimpin berdoa. - 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Anak-anak, 
siapa yang pernah 
dibacakan 
cerita/dongeng sebelum 
tidur? ” 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
 Eksplo-
rasi 
d. Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab 
terkait materi unsur – 
unsur cerita 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
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persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
 Elabo-
rasi 
e. Guru mengkondisikan 
siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti 
membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi 
kelompok, dsb.  
- 
f. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik 
diskusi kelompok adalah 
tema, plot/alur, 
penokohan, setting/latar 
cerita, amanat/moral ). 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
3) Penguatan dengan Sentuhan 
(tepuk bahu) 
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 Konfir-
masi 
g. Guru bersama siswa 
membahas materi yang 
dibahas dalam 
kelompok. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
kepada siswa dapat 
menjawab pertanyaan guru 
3) Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan (cerita, 
permainan, bernyanyi , 
mendengarkan cerita 
h. Guru membantu siswa 
dalam membuat 
kesimpulan terkait 
materi, kemuadian 
menulisnya di papan 
tulis. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
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senyuman) 
i. Siswa mencatat 
kesimpulan yang telah 
dibuat bersama di buku 
catatan 
- 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
 Penutu-
pan 
j. Guru memberikan pesan 
moral 
- 
k. Guru memimpin doa 
penutup pelajaran 
- 
l. Guru mengucapkan 
salam penutup 
- 
Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
I. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
2. Media pembelajaran 
Kumpulan cerita rakyat 
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Lampiran 
Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Identifikasilah tokoh – tokoh yang terdapat dalam cerita Petuah Pak 
Garam dan sebutkan wataknya! 
4. Bacakan hasil diskusi kelompokmu saat guru sudah memberikan 
kesempatan untuk membacakannya! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
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Materi pembelajaran 
 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya 
binatang, misalnya, 
Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
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Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
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5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
 
Petuah Pak Garam 
(Cerita Rakyat Bengkalis, Riau) 
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Di kampung yang damai, hidup sepasang suami istri miskin. Mereka tinggal di 
gubuk. Sebagian atapnya sudah berlubang-lubang. Pak Garam, begitulah orang-
orang kampung memanggil laki-laki itu. Badannya kurus, tinggi, dan berkulit 
hitam legam. Setiap hari ia berjalan sambil menjinjing tas berisi garam untuk 
dijual dari rumah ke rumah atau ke pasar. 
Pada suatu hari, di kampung tetangga ada orang meninggal. Namun, tidak ada 
seorang pun yang dapat memandikan dan menyembahyangkan jenazahnya. 
Beberapa orang diutus mencari orang yang dapat memandikan dan 
menyembahyangkan jenazah. Akhirnya, mereka bertemu Pak Garam dan meminta 
tolong kepadanya. 
”Saya tak punya pengetahuan untuk menyalatkan orang mati,” jawab Pak Garam 
singkat.meninggal itu dimandikan dan disembahyangkan,” tutur salah seorang 
utusan tersebut. Setelah berpikir panjang dan tak ragu lagi, Pak Garam akhirnya 
menyutujui. Sesampainya di rumah orang yang meninggal itu, Pak Garam 
langsung memandikan mayat. Namun, Pak Garam menjadi terkejut ketika melihat 
batu di ketiak mayat yang dimandikan. Diam-diam Pak Garam menyimpan batu 
itu. Konon, batu itu bernama buntat manusia atau disebut juga ”barang keramat”. 
Kegunaannya sangat luar biasa dan termasuk barang antik yang tak ternilai 
harganya. Setelah upacara jenazah selesai, Pak Garam segera pulang. 
Sesampainya di rumah, Pak Garam menceritakan semua kejadian yang dialami 
saat ia memandikan mayat kepada isterinya. 
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”Tapi, saya tidak tahu apa nama batu ini dan apa pula kegunaannya,” lanjut Pak 
garam. 
”Kita simpan sajalah batu ini,” saran istri Pak Garam. Ternyata, pembicaraan Pak 
Garam itu didengar oleh Bujang Selamat (pesuruh kerajaan) yang sedang memikat 
burung puyuh tak jauh dari rumahnya. Bujang Selamat bergegas pulang ke 
kerajaan dan melaporkan apa yang baru dia dengar kepada raja. 
Raja tahu kegunaan batu tersebut. Raja segera memerintah prajuritnya untuk 
meminta batu itu kepada Pak Garam. 
Semula Pak Garam ragu, tetapi akhirnya Pak Garam menyerahkan benda itu 
kepada utusan kerajaan. Pak Garam dan isterinya kemudian diundang ke kerajaan 
untuk menerima hadiah. Pak Garam dan isterinya diberi kekayaan, rumah, 
pakaian, emas, dan sebagainya. 
Dari kejadian tersebut, barulah terjawab apa yang dipikirkan Pak Garam mengenai 
manfaat dan guna batu tersebut. Dari kejadian itu, Pak Garam membuat petuah, 
yang kemudian oleh masyarakat Sakai dikenal sebagai Petuah Pak Garam. Isi 
petuah itu adalah pertama, rahasia jangan dibuka sebelum berjuntai di pintu kubur. 
Kedua, harapan orang jangan diputuskan, dan ketiga, orang besar jangan 
dibohongi. Maksudnya, orang kaya seperti raja dapat membuktikan 
pembicaraannya dalam sekejap saja. 
. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Treatment I1 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri Banyubening III 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
C. Indikator 
1. Menyebutkan unsur  –  unsur cerita 
2. Menjelaskan unsur – unsur cerita 
3. Mengidentifikasi alur/plot dan setting/latar yang terdapat dalam cerita 
4. Membacakan hasil tulisannya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-
unsur cerita dengan benar 
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2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
3. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat mengidentifikasi 
alur/plot dan setting/latar dengan benar 
4. Setelah menidentifikasi unsur – unsur cerita, siswa dapat membacakan hasil 
tulisannya di depan kelas sesuai dengan tanda baca yang benar 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru Pemberian Penguatan oleh Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembu-
kaan 
a. Guru membuka kegiatan 
belajar dengan salam. 
- 
b. Guru memimpin berdoa. - 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Siapa yang 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
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tahu gerhana bulan?” 1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
 Eksplo-
rasi 
d. Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab 
terkait materi unsur – 
unsur cerita 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
 Elabo-
rasi 
e. Guru mengkondisikan 
siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti 
membagi kelompok, 
- 
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membagi bahan diskusi 
kelompok, dsb.  
 
f. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik 
diskusi kelompok adalah 
mengidentifikasi tema, 
plot/alur, penokohan, 
setting/latar cerita, 
amanat/moral ) yang 
terdapat pada cerita. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
3) Penguatan dengan Sentuhan 
(tepuk bahu) 
 Konfir-
masi 
g. Guru bersama siswa 
membahas materi yang 
dibahas dalam 
kelompok.  
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
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kepada siswa dapat 
menjawab pertanyaan guru 
3) Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan (cerita, 
permainan, bernyanyi , 
mendengarkan cerita 
h. Guru membantu siswa 
dalam membuat 
kesimpulan terkait 
materi, kemuadian 
menulisnya di papan 
tulis. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman) 
i. Siswa mencatat 
kesimpulan yang telah 
dibuat bersama di buku 
catatan 
- 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
 Penutu-
pan 
j. Guru memberikan pesan 
moral 
- 
k. Guru memimpin doa - 
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penutup pelajaran 
l. Guru mengucapkan 
salam penutup 
- 
Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
I. Sumber dan media pembelajaran 
3. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
4. Media pembelajaran 
Cerita rakyat 
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Lampiran 
 
Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Identifikasilah alur/plot dan setting/latar r yang ada dalam cerita Gerhana 
Bulan! 
4. Bacakan hasil diskusi kelompokmu saat guru sudah memberikan 
kesempatan untuk membacakannya! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
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Materi pembelajaran 
 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya 
binatang, misalnya, 
Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
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2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
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Gerhana Bulan 
(Cerita Rakyat dari Bali) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Alkisah, Kerajaan Wisnuloka dipimpin oleh Dewa Wisnu. Kerajaan 
Wisnuloka dihuni oleh para dewa dan bidadari. Salah satu bidadari itu bernama 
Dewi Ratih atau Dewi Bulan. Kerajaan Wisnuloka sering mendapat ancaman dari 
para raksasa yang bermukim di Bumi Balidwipa. Di antara para raksasa itu, yang 
paling menakutkan adalah Kala Rau. Ia bertubuh besar dan kekar. Wajahnya 
sangat menyeramkan. Ia pun sangat sakti. Kesaktiannya melebihi 
kesaktian beberapa dewa.  
Kala Rau mengancam akan menyerang Kerajaan Wisnuloka karena 
cintanya ditolak oleh Dewi Ratih atau Dewi Bulan. Dewa Wisnu berpikir panjang. 
Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah membagikan tirta amerta (air 
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kehidupan) kepada para dewa. Tirta amerta itu dapat menghindarkan para dewa 
dari kematian saat Kala Rau menyerang Kerajaan Wisnuloka. Dewa Wisnu lalu 
memberikan kendi yang berisi tirta amerta kepada para dewa. Dewa Wisnu 
berpesan, setiap dewa cukup minum seteguk tirta amerta. 
 
Satu demi satu dewa pun minum tirta amerta dari kendi tersebut. Mula-
mula Dewa Iswara, kemudian Dewa Sambu, Brahma, Mahadewa, dan Sangkara. 
Ketika giliran tiba pada Dewa Kuwera, Dewa Wisnu mencium bau aneh. Dewa 
Wisnu merasakan sosok Dewa Kuwera mencurigakan. Kecurigaan Dewa Wisnu 
semakin besar setelah melihat Dewa Kuwera meneguk tirta amerta berkali-kali. 
Tiba-tiba Dewa Wisnu berteriak, ”Kamu bukan Kuwera! Kamu raksasa Kala 
Rau!” 
Semua dewa yang mendengar teriakan Dewa Wisnu terkejut. Dewa Wisnu 
lalu memanah leher Dewa Kuwera palsu itu. Perlahan-lahan Dewa Kuwera 
berubah menjadi Kala Rau. Leher Kala Rau putus dan kepala terpisah dari 
badannya. Dengan segera, para dewa membuang badan Kala Rau ke bumi. 
Bangkai tubuh Kala Rau yang dibuang ke bumi berubah menjadi kentungan atau 
lesung. Sedangkan kepala Kala Rau yang terpisah dari badannya melayang-layang 
di angkasa. Kepala itu belum menjadi bangkai karena sempat meminum tirta 
amerta. Air yang diminumnya baru sampai kerongkongan. Oleh sebab itu, kepala 
Kala Rau masih tetap hidup.  
Pada suatu ketika, saat bulan purnama, kepala Kala Rau berjumpa dengan 
Dewi Ratih. Kepala Kala Rau lalu menghadang Dewi Ratih. ”Dewi Ratih! Kamu 
tidak dapat menghindar dariku lagi! Kamu tidak dapat menolak cintaku. Kini 
kamu menjadi milikku!” kata Kala Rau kepada Dewi Ratih. Tubuh Dewi Ratih 
gemetar mendengar kata-kata Kala Rau. Ia tidak dapat menghindar saat kepala 
Kala Rau semakin mendekat dan mendekapnya. Tubuh Dewi Ratih yang cantik 
itu perlahanlahan tertelan Kala Rau. Raksasa yang rakus itu mengira tubuh Dewi 
Ratih masuk ke perutnya. Ternyata dugaan Kala Rau salah. Sesaat kemudian, 
sedikit demi sedikit tubuh Dewi Ratih muncul kembali.  
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Ketika tubuh Dewi Ratih tertelan kepala Kala Rau, Bumi Balidwipa 
menjadi gelap. Peristiwa tertelannya tubuh Dewi Ratih oleh Kala Rau dipercaya 
oleh penduduk Balidwipa sebagai penyebab terjadinya gerhana bulan. Oleh 
karena itu, setiap terjadi gerhana bulan penduduk beramai-ramai memukul 
kentungan, lesung, dan alat bunyi-bunyian lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
140 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Treatment I1I 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri Banyubening III 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
C. Indikator 
1. Menjelaskan unsur  –  unsur cerita 
2. Mengidentifikasi unsur – unsur yang terdapat dalam cerita 
3. Menentukan tema dan amanat dalam cerita 
4. Menceritakan kembali isi cerita 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat mengidentifikasi unsur-
unsur cerita dengan benar 
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3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan tema dan 
amanat dengan benar 
4. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menceritakan kembali 
isi cerita dengan runtut dan benar 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru Pemberian Penguatan oleh Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembu-
kaan 
a. Guru membuka kegiatan 
belajar dengan salam. 
- 
b. Guru memimpin berdoa. - 
c. Guru melakukan 
apersepsi “siapa yang di 
rumah memelihara 
ayam?” 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
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persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
 Eksplo-
rasi 
d. Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab 
terkait materi unsur – 
unsur cerita 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa : 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
3) Penguatan berupa simbol 
atau benda (bintang, hadiah) 
 
 Elabo-
rasi 
e. Guru mengkondisikan 
siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti 
- 
143 
membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi 
kelompok, dsb.  
f. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik 
diskusi kelompok adalah 
mengidentifikasi tema, 
plot/alur, penokohan, 
setting/latar cerita, 
amanat/moral ) yang 
terdapat pada cerita. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
3) Penguatan dengan Sentuhan 
(tepuk bahu) 
 Konfir-
masi 
g. Guru bersama siswa 
membahas materi yang 
dibahas dalam 
kelompok.  
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman). Diberikan 
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kepada siswa dapat 
menjawab pertanyaan guru 
3) Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan (cerita, 
permainan, bernyanyi , 
mendengarkan cerita 
4) Penguatan berupa simbol 
atau benda (bintang, hadiah) 
h. Guru membantu siswa 
dalam membuat 
kesimpulan terkait 
materi, kemuadian 
menulisnya di papan 
tulis. 
Guru dapat memberikan 
penguatan berupa: 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik 
dan gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman) 
i. Siswa mencatat 
kesimpulan yang telah 
dibuat bersama di buku 
catatan 
- 
j. Guru memberi 
kesempatan siswa untuk 
 1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
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menceritakan kembali isi 
cerita 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
 3)  Penguatan berupa simbol atau 
benda (bintang, hadiah) 
k. Guru membagikan soal 
evaluasi terkait materi 
unsur cerita rakyat yang 
didengar (tokoh, tema, 
latar, alur dan amanat)  
- 
l. Guru bersama siswa 
membahas soal evaluasi. 
1) Penguatan verbal (pujian, 
penghargaan, atau 
persetujuan), 
2) Penguatan berupa mimik dan 
gerakan (tepuk tangan, 
acungan jempol, atau 
senyuman).  
3) Penguatan berupa simbol atau 
benda (bintang, hadiah) 
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3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
 Penutu-
pan 
m. Guru memberikan pesan 
moral 
- 
n. Guru memimpin doa 
penutup pelajaran 
- 
o. Guru mengucapkan 
salam penutup 
- 
 
Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
I. Sumber dan media pembelajaran 
5. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
6. Media pembelajaran 
Cerita rakyat 
J. Penilaian soal evaluasi 
1. Penilain  
a. Jenis Tes  : Tertulis 
b. Bentuk tes  : Pilihan ganda 
c. Alat penilaian : Soal Evaluasi (Terlampir)  
d. Kunci jawaban : Terlampir 
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e. Skor soal evaluasi :   
                                𝑆𝑆𝑠𝑠𝑜𝑜𝑜𝑜 𝑚𝑚𝑦𝑦𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑚𝑚𝑦𝑦𝑝𝑝 = 202   = 10 
 
 
 
Mengetahui  Gunung Kidul, ...... Juli 2016 
Guru Kelas V 
 
 
 
Mardenta Nur YVP S.Pd 
NIP  
Peneliti 
 
 
 
Galan Goldya 
NIM 09108241084 
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Lampiran 
 
Pedoman Diskusi Kelompok 
 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Tentukan tema dan amanat yang ada dalam cerita Asal – usul Danau Toba! 
4. Diskusi dengan kelompokmu, kemudian ceritakan kembali isi ceita Asal – 
usul Danau Toba saat guru sudah memberikan kesempatan! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………… 
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Materi pembelajaran 
 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya 
binatang, misalnya, 
Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
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2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
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Asal-Usul Danau Toba 
  
Di sebuah desa di wilayah Sumatra, tinggal seorang petani. Ia seorang petani yang 
rajin bekerja walaupun lahan pertaniannya tidak luas. Ia dapat mencukupi 
kebutuhannya dari hasil kerjanya yang tidak kenal lelah. Sebenarnya usianya 
sudah cukup untuk menikah, tetapi ia tetap memilih hidup sendiri. Di suatu pagi 
hari yang cerah, petani itu memancing ikan di sungai. 
“Mudah-mudahan, hari ini, aku mendapat ikan yang besar,” gumam petani 
tersebut dalam hati.  
Beberapa saat setelah kailnya dilemparkan, kailnya terlihat bergoyang-goyang. Ia 
segera menarik kailnya. Petani itu bersorak kegirangan setelah mendapat seekor 
ikan cukup besar. Ia takjub melihat warna sisik ikan yang indah. Sisik ikan itu 
berwarna kuning emas kemerah-merahan. Kedua matanya bulat dan menonjol 
memancarkan kilatan yang menakjubkan.  
“Tunggu, aku jangan dimakan! Aku akan bersedia menemanimu jika kau tidak 
jadi memakanku.”  
Petani tersebut terkejut mendengar suara dari ikan itu. Karena keterkejutannya, 
ikan yang ditangkapnya terjatuh ke tanah. Kemudian tidak berapa lama, ikan itu 
berubah wujud menjadi seorang gadis yang cantik jelita. 
“Bermimpikah aku?” gumam Petani. 
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“Jangan takut, Pak. Aku juga manusia sepertimu. Aku sangat berhutang budi 
padamu karena telah menyelamatkanku dari kutukan Dewata,” kata gadis itu.  
“Namaku Putri. Aku bersedia enjadi pendamping hidupmu,” desak gadis itu. 
Petani itu pun mengangguk. 
Oleh karena itu, jadilah mereka pasangan suami istri. Namun, ada satu janji yang 
telah disepakati. Mereka tidak boleh menceritakan bahwa asal-usul Putri dari 
seekor ikan. Jika janji itu dilanggar, akan terjadi petaka dahsyat. 
Setelah sampai di desa petani, gemparlah penduduk desa melihat gadis cantik 
jelita bersama petani tersebut.  
“Dia mungkin bidadari yang turun dari langit,” gumam mereka. 
Petani merasa sangat bahagia dan tenteram. Sebagai suami yang baik, ia terus 
bekerja untuk mencari nafkah dengan mengolah sawah dan ladangnya dengan 
tekun dan ulet. Karena ketekunan dan keuletannya, Petani itu hidup tanpa 
kekurangan dalam hidupnya. Banyak orang merasa iri dengan menyebarkan 
sangkaan buruk yang dapat menjatuhkan keberhasilan usaha petani.  
“Aku tahu Petani itu pasti memelihara makhluk halus! “ kata seseorang kepada 
temannya. 
Hal itu sampai ke telinga Petani dan Putri. Namun, mereka tidak merasa 
tersinggung, bahkan makin rajin bekerja. Setahun kemudian, kebahagiaan petani 
dan istri bertambah karena istri petani melahirkan seorang bayi laki-laki. Ia diberi 
nama Putra.  
Kebahagiaan mereka tidak membuatnya lupa diri. Putra tumbuh menjadi seorang 
anak yang sehat dan kuat. Ia menjadi anak manis, tetapi agak nakal. Ia 
mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran kedua orang tuanya, yaitu selalu 
merasa lapar. Makanan yang seharusnya dimakan bertiga dapat dimakannya 
sendiri. Lama-kelamaan, Putra selalu membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh 
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membantu pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani selalu 
mengingatkan Petani agar bersabar atas ulah anak mereka. 
“Ya, aku akan bersabar. Dia tetap anak kita!” kata petani kepada istrinya.  
“Syukurlah, Kanda berpikiran seperti itu.  
Kanda memang seorang suami dan ayah yang baik,” puji Putri kepada suaminya. 
Memang kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini dialami oleh Petani. Pada 
suatu hari, Putra mendapat tugas mengantarkan makanan dan minuman ke sawah. 
Akan tetapi, Putra tidak memenuhi tugasnya. Petani menunggu kedatangan 
anaknya sambil menahan haus dan lapar. Ia langsung pulang ke rumah. Dilihatnya 
Putra sedang bermain bola. Petani menjadi marah sambil menjewer kuping 
anaknya. “Anak tidak tahu diuntung! Tak tahu diri! Dasar anak ikan!” umpat 
Petani. Tanpa sadar, ia telah mengucapkan kata pantangan itu. 
Setelah Petani mengucapkan kata-kata tersebut, seketika itu juga anak dan istrinya 
lenyap; tanpa bekas dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba 
menyemburlah air yang sangat deras dan makin deras. Air merendam desa Petani 
dan desa sekitarnya. Air meluas hingga membentuk sebuah danau. Danau itu, 
akhirnya, dikenal dengan nama Danau Toba, sedangkan pulau kecil di tengahnya 
dikenal dengan nama Pulau Samosir. 
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Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 
SOAL EVALUASI 
Nama  : 
No Absen : 
 
1. Judul cerita yang telah Kamu dengar adalah…..  
a. Asal – usul ikan cantik 
b. Asal – usul petani 
c. Asal – usul danau Toba 
d. Asal – usul pulau Samosir 
 
2. Unsur-unsur yang terdapat dalam cerita adalah….. 
a. tema, amanat, dan tokoh 
b. amanat, alur, tema, dan tokoh 
c. alur, tema, amanat dan latar 
d. tema, tokoh, alur, latar, dan amanat 
 
3. Tokoh yang terdapat pada cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. Ikan, Danau Toba dan Pulau Samosir 
b. Petani, pulau samosir dan putri 
c. Petani, Putri dan Putra 
d. Petani, putra dan pulau samosir 
 
4. Sifat yang dimiliki si Putra adalah….. 
a. suka makan 
b. rajin  
c. suka menolong 
d. patuh 
 
5. Penokohan dalam sebuah cerita adalah……  
a. urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang dialami oleh tokoh cerita 
yang disusun menurut urutan waktu tertentu 
b. gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita 
c. pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. 
d. ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya 
 
6. Tokoh antagonis adalah…..  
a. tokoh yang berperilaku baik 
b. tokoh yang berperilaku penolong 
c. tokoh yang berperilaku jahat 
d. tokoh yang mempunyai uang banyak 
 
 
7. tokoh protagonis adalah?  
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a. tokoh yang berperilaku jahat 
b. tokoh yang berperilaku licik 
c. tokoh yang berperilaku pengkhianat 
d. tokoh yang berperilaku baik  
 
8. apa yang ditemukan pak tani di sungai? 
a. buaya 
b. udang 
c. ikan 
d. hama 
 
9. Tokoh yang memiliki perilaku yang baik dalam cerita disebut…..  
a. tokoh antagonis 
b. tokoh protagonis 
c. tokoh pahlawan 
d. tokoh penjahat 
 
10. Tokoh protagonis dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. ikan 
b. kail 
c. petani 
d. putra 
 
11. mengapa putri dan putra hilang tiba - tiba?  
a. karena menyebut anak buaya 
b. karena menyebut anak haram 
c. karena menyebut anak babi 
d. karena menyebut anak ikan 
 
12. Latar dalam sebuah cerita adalah….. 
a. gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita 
b. tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam sebuah cerita 
c. ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya 
d. pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
 
13. Tokoh yang tidak ada dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. petani 
b. perahu 
c. putri 
d. putra 
 
14. Sifat yang dimiliki si petani adalah….. 
a. jujur 
b. suka menolong tanpa pamrih 
c. tidak sabar 
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d. rajin 
15. Unsur cerita yang berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh tokoh 
yang disusun menurut urutan waktu tertentu adalah….  
a. tema 
b. amanat 
c. latar 
d. alur  
 
16. Alur yang digunakan dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. maju 
b. mundur 
c. maju – mundur 
d. positif 
 
17. Gagasan dalam sebuah cerita disebut dengan…….  
a. amanat 
b. tokoh 
c. tema 
d. alur 
 
18. Tema yang terdapat pada cerita yang telah Anda lihat adalah….. 
a. kejujuran 
b. persahabatan 
c. keberanian  
d. kepahlawanan 
 
19. Ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya adalah…… 
a. latar 
b. amanat 
c. tema 
d. tokoh 
 
20. Amanat dari cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. bersabar 
b. carilah ikan 
c. rakus 
d. pemarah 
 
 
 
 
 
 
 
 
157 
KUNCI JAWABAN 
1. c  6. c  11. d  16. a  
2. d  7. d  12. b  17. c  
3. c  8. c  13. b  18. a  
4. a  9. b  14. c  19. b  
5. c  10. a  15. d  20. a  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri 3 Sungapan 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
C. Indikator 
1. Menyebutkan unsur  –  unsur cerita 
2. Menjelaskan unsur – unsur cerita 
3. Menyebutkan tokoh dan wataknya 
4. Menuliskan tokoh protagonis dan antagonis 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-
unsur cerita dengan benar 
2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
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3. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menyebutkan tokoh – 
tokoh dan wataknya dengan tepat 
4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menuliskan tokoh 
antagonis dan protagonis dengan benar 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembukaan a. Guru membuka kegiatan belajar dengan salam. 
b. Guru memimpin berdoa. 
c. Guru melakukan apersepsi “Anak-anak, siapa 
yang pernah dibacakan cerita/dongeng sebelum 
tidur? ” 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
  d. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
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Eksplorasi terkait materi unsur – unsur cerita 
 
  
 
 
Elaborasi 
e. Guru mengkondisikan siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi kelompok, dsb.  
f. Guru membimbing dan mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik diskusi kelompok 
adalah tema, plot/alur, penokohan, setting/latar 
cerita, amanat/moral ). 
  
 
 
Konfirmasi 
g. Guru bersama siswa membahas materi yang 
dibahas dalam kelompok. 
h. Guru membantu siswa dalam membuat 
kesimpulan terkait materi, kemuadian 
menulisnya di papan tulis. 
i. Siswa mencatat kesimpulan yang telah dibuat 
bersama di buku catatan 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
  
Penutupan 
j. Guru memberikan pesan moral 
h.   Guru memimpin doa penutup pelajaran 
i. Guru mengucapkan salam penutup 
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Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
I. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
2. Media pembelajaran 
Kumpulan cerita rakyat 
 
 
 
 
 
Mengetahui  Galur, ......Juli 2016 
Guru Kelas V 
 
 
Novi Indah W S.Pd 
NIP  
Peneliti 
 
 
Galan Goldya 
NIM 09108241084 
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Lampiran 
 
Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Identifikasilah tokoh – tokoh yang terdapat dalam cerita Petuah Pak 
Garam dan sebutkan wataknya! 
4. Bacakan hasil diskusi kelompokmu saat guru sudah memberikan 
kesempatan untuk membacakannya! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
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Materi pembelajaran 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya   
binatang, misalnya, Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
 
Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
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3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
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Petuah Pak Garam 
(Cerita Rakyat Bengkalis, Riau) 
 
 
Di kampung yang damai, hidup sepasang suami istri miskin. Mereka tinggal di 
gubuk. Sebagian atapnya sudah berlubang-lubang. Pak Garam, begitulah orang-
orang kampung memanggil laki-laki itu. Badannya kurus, tinggi, dan berkulit 
hitam legam. Setiap hari ia berjalan sambil menjinjing tas berisi garam untuk 
dijual dari rumah ke rumah atau ke pasar. 
Pada suatu hari, di kampung tetangga ada orang meninggal. Namun, tidak ada 
seorang pun yang dapat memandikan dan menyembahyangkan jenazahnya. 
Beberapa orang diutus mencari orang yang dapat memandikan dan 
menyembahyangkan jenazah. Akhirnya, mereka bertemu Pak Garam dan meminta 
tolong kepadanya. 
”Saya tak punya pengetahuan untuk menyalatkan orang mati,” jawab Pak Garam 
singkat.meninggal itu dimandikan dan disembahyangkan,” tutur salah seorang 
utusan tersebut. Setelah berpikir panjang dan tak ragu lagi, Pak Garam akhirnya 
menyutujui. Sesampainya di rumah orang yang meninggal itu, Pak Garam 
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langsung memandikan mayat. Namun, Pak Garam menjadi terkejut ketika melihat 
batu di ketiak mayat yang dimandikan. Diam-diam Pak Garam menyimpan batu 
itu. Konon, batu itu bernama buntat manusia atau disebut juga ”barang keramat”. 
Kegunaannya sangat luar biasa dan termasuk barang antik yang tak ternilai 
harganya. Setelah upacara jenazah selesai, Pak Garam segera pulang. 
Sesampainya di rumah, Pak Garam menceritakan semua kejadian yang dialami 
saat ia memandikan mayat kepada isterinya. 
”Tapi, saya tidak tahu apa nama batu ini dan apa pula kegunaannya,” lanjut Pak 
garam. 
”Kita simpan sajalah batu ini,” saran istri Pak Garam. Ternyata, pembicaraan Pak 
Garam itu didengar oleh Bujang Selamat (pesuruh kerajaan) yang sedang memikat 
burung puyuh tak jauh dari rumahnya. Bujang Selamat bergegas pulang ke 
kerajaan dan melaporkan apa yang baru dia dengar kepada raja. 
Raja tahu kegunaan batu tersebut. Raja segera memerintah prajuritnya untuk 
meminta batu itu kepada Pak Garam. 
Semula Pak Garam ragu, tetapi akhirnya Pak Garam menyerahkan benda itu 
kepada utusan kerajaan. Pak Garam dan isterinya kemudian diundang ke kerajaan 
untuk menerima hadiah. Pak Garam dan isterinya diberi kekayaan, rumah, 
pakaian, emas, dan sebagainya. 
Dari kejadian tersebut, barulah terjawab apa yang dipikirkan Pak Garam mengenai 
manfaat dan guna batu tersebut. Dari kejadian itu, Pak Garam membuat petuah, 
yang kemudian oleh masyarakat Sakai dikenal sebagai Petuah Pak Garam. Isi 
petuah itu adalah pertama, rahasia jangan dibuka sebelum berjuntai di pintu kubur. 
Kedua, harapan orang jangan diputuskan, dan ketiga, orang besar jangan 
dibohongi. Maksudnya, orang kaya seperti raja dapat membuktikan 
pembicaraannya dalam sekejap saja. 
. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan I1 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri 3 Sungapan 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
C. Indikator 
1. Menyebutkan unsur  –  unsur cerita 
2. Menjelaskan unsur – unsur cerita 
3. Mengidentifikasi alur/plot dan setting/latar yang terdapat dalam cerita 
4. Membacakan hasil tulisannya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-
unsur cerita dengan benar 
2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
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3. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat mengidentifikasi 
alur/plot dan setting/latar dengan benar 
4. Setelah menidentifikasi unsur – unsur cerita, siswa dapat membacakan hasil 
tulisannya di depan kelas sesuai dengan tanda baca yang benar 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Kegiatan Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
  
Pembukaan 
a. Guru membuka kegiatan belajar dengan salam. 
b. Guru memimpin berdoa. 
c. Guru melakukan apersepsi “Siapa yang tahu 
gerhana bulan?” 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
  
Eksplorasi 
d. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
terkait materi unsur – unsur cerita 
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Elaborasi 
e. Guru mengkondisikan siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti membagi kelompok, 
membagi bahan diskusi kelompok, dsb.  
f. Guru membimbing dan mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik diskusi kelompok 
adalah mengidentifikasi tema, plot/alur, 
penokohan, setting/latar cerita, amanat/moral ) 
yang terdapat pada cerita. 
  
 
 
Konfirmasi 
g. Guru bersama siswa membahas materi yang 
dibahas dalam kelompok.  
h. Guru membantu siswa dalam membuat 
kesimpulan terkait materi, kemuadian 
menulisnya di papan tulis. 
i. Siswa mencatat kesimpulan yang telah dibuat 
bersama di buku catatan 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
  
Penutupan 
j. Guru memberikan pesan moral 
k. Guru memimpin doa penutup pelajaran 
l. Guru mengucapkan salam penutup 
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Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
 
I. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
2. Media pembelajaran 
Cerita rakyat 
 
 
 
 
 
Mengetahui  Galur, ........Juli 2016 
Guru Kelas V 
 
 
 
Novi Indah W S.Pd 
NIP  
Peneliti 
 
 
 
Galan Goldya 
NIM 09108241084 
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Lampiran 
 
Pedoman Diskusi Kelompok 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Identifikasilah alur/plot dan setting/latar r yang ada dalam cerita Gerhana 
Bulan! 
4. Bacakan hasil diskusi kelompokmu saat guru sudah memberikan 
kesempatan untuk membacakannya! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
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Materi pembelajaran 
 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya 
binatang, misalnya, 
Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
 
Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
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2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
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Gerhana Bulan 
(Cerita Rakyat dari Bali) 
  
Alkisah, Kerajaan Wisnuloka dipimpin oleh Dewa Wisnu. Kerajaan 
Wisnuloka dihuni oleh para dewa dan bidadari. Salah satu bidadari itu bernama 
Dewi Ratih atau Dewi Bulan. Kerajaan Wisnuloka sering mendapat ancaman dari 
para raksasa yang bermukim di Bumi Balidwipa. Di antara para raksasa itu, yang 
paling menakutkan adalah Kala Rau. Ia bertubuh 
besar dan kekar. Wajahnya sangat menyeramkan. Ia pun sangat sakti. 
Kesaktiannya melebihi 
kesaktian beberapa dewa.  
Kala Rau mengancam akan menyerang Kerajaan Wisnuloka karena 
cintanya ditolak oleh Dewi Ratih atau Dewi Bulan. Dewa Wisnu berpikir panjang. 
Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah membagikan tirta amerta (air 
kehidupan) kepada para dewa. Tirta amerta itu dapat menghindarkan para dewa 
dari kematian saat Kala Rau menyerang Kerajaan Wisnuloka. Dewa Wisnu lalu 
memberikan kendi yang berisi tirta amerta kepada para dewa. Dewa Wisnu 
berpesan, setiap dewa cukup minum seteguk tirta amerta. 
Satu demi satu dewa pun minum tirta amerta dari kendi tersebut. Mula-
mula Dewa Iswara, kemudian Dewa Sambu, Brahma, Mahadewa, dan Sangkara. 
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Ketika giliran tiba pada Dewa Kuwera, Dewa Wisnu mencium bau aneh. Dewa 
Wisnu merasakan sosok Dewa Kuwera mencurigakan. Kecurigaan Dewa Wisnu 
semakin besar setelah melihat Dewa Kuwera meneguk tirta amerta berkali-kali. 
Tiba-tiba Dewa Wisnu berteriak, ”Kamu bukan Kuwera! Kamu raksasa Kala 
Rau!” 
Semua dewa yang mendengar teriakan Dewa Wisnu terkejut. Dewa Wisnu 
lalu memanah leher Dewa Kuwera palsu itu. Perlahan-lahan Dewa Kuwera 
berubah menjadi Kala Rau. Leher Kala Rau putus dan kepala terpisah dari 
badannya. Dengan segera, para dewa membuang badan Kala Rau ke bumi. 
Bangkai tubuh Kala Rau yang dibuang ke bumi berubah menjadi kentungan atau 
lesung. Sedangkan kepala Kala Rau yang terpisah dari badannya melayang-layang 
di angkasa. Kepala itu belum menjadi bangkai karena sempat meminum tirta 
amerta. Air yang diminumnya baru sampai kerongkongan. Oleh sebab itu, kepala 
Kala Rau masih tetap hidup.  
Pada suatu ketika, saat bulan purnama, kepala Kala Rau berjumpa dengan 
Dewi Ratih. Kepala Kala Rau lalu menghadang Dewi Ratih. ”Dewi Ratih! Kamu 
tidak dapat menghindar dariku lagi! Kamu tidak dapat menolak cintaku. Kini 
kamu menjadi milikku!” kata Kala Rau kepada Dewi Ratih. Tubuh Dewi Ratih 
gemetar mendengar kata-kata Kala Rau. Ia tidak dapat menghindar saat kepala 
Kala Rau semakin mendekat dan mendekapnya. Tubuh Dewi Ratih yang cantik 
itu perlahanlahan tertelan Kala Rau. Raksasa yang rakus itu mengira tubuh Dewi 
Ratih masuk ke perutnya. Ternyata dugaan Kala Rau salah. Sesaat kemudian, 
sedikit demi sedikit tubuh Dewi Ratih muncul kembali.  
Ketika tubuh Dewi Ratih tertelan kepala Kala Rau, Bumi Balidwipa 
menjadi gelap. Peristiwa tertelannya tubuh Dewi Ratih oleh Kala Rau dipercaya 
oleh penduduk Balidwipa sebagai penyebab terjadinya gerhana bulan. Oleh 
karena itu, setiap terjadi gerhana bulan penduduk beramai-ramai memukul 
kentungan, lesung, dan alat bunyi-bunyian lain. 
. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan I1I 
Satuan Pendidikan :  SD Negeri 3 Sungapan 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  V / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mendengarkan 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, latar, 
alur dan amanat) 
C. Indikator 
1. Menjelaskan unsur  –  unsur cerita 
2. Mengidentifikasi unsur – unsur yang terdapat dalam cerita 
3. Menentukan tema dan amanat dalam cerita 
4. Menceritakan kembali isi cerita 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur cerita dengan benar 
2. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat mengidentifikasi unsur-
unsur cerita dengan benar 
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3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan tema dan 
amanat dengan benar 
4. Setelah mendengarkan cerita dari guru, siswa dapat menceritakan kembali 
isi cerita dengan runtut dan benar 
E. Materi pembelajaran 
Unsur – unsur cerita (terlampir) 
F. Model Pembelajaran 
EEK 
G. Metode pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi kelompok 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan Sub. Kegiatan Guru 
1 Awal (alokasi waktu = 10 menit) 
 Pembukaan a. Guru membuka kegiatan belajar dengan salam. 
b. Guru memimpin berdoa. 
c. Guru melakukan apersepsi “siapa yang di rumah 
memelihara ayam?” 
2. Inti (alokasi waktu = 50 menit) 
  
Eksplorasi 
d. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait 
materi unsur – unsur cerita 
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Elaborasi 
e. Guru mengkondisikan siswa untuk kegiatan 
kelompok, seperti membagi kelompok, membagi 
bahan diskusi kelompok, dsb.  
f. Guru membimbing dan mengawasi jalannya 
diskusi kelompok (topik diskusi kelompok adalah 
mengidentifikasi tema, plot/alur, penokohan, 
setting/latar cerita, amanat/moral ) yang terdapat 
pada cerita. 
  
 
 
Konfirmasi 
g. Guru bersama siswa membahas materi yang 
dibahas dalam kelompok.  
h. Guru membantu siswa dalam membuat kesimpulan 
terkait materi, kemuadian menulisnya di papan 
tulis. 
i. Siswa mencatat kesimpulan yang telah dibuat 
bersama di buku catatan 
j. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menceritakan kembali isi cerita 
  k. Guru membagikan soal evaluasi terkait materi 
unsur cerita rakyat yang didengar (tokoh, tema, 
latar, alur dan amanat)  
  l. Guru bersama siswa membahas soal evaluasi. 
3 Akhir (alokasi waktu = 10 menit) 
 Penutupan m. Guru memberikan pesan moral 
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n. Guru memimpin doa penutup pelajaran 
o. Guru mengucapkan salam penutup 
 
Guru memberikan penguatan yang dapat membangkitkan minat siswa pada 
saat yang tepat, serta penguatan diberikan segera setelah siswa melakukan 
aktivitas atau kegiatan yang patut diberi penguatan 
I. Sumber dan media pembelajaran 
1. Sumber 
Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas untuk 
keas V SD & MI. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
2. Media pembelajaran 
Cerita rakyat 
J. Penilaian soal evaluasi 
1. Penilain  
a. Jenis Tes  : Tertulis 
b. Bentuk tes  : Pilihan ganda 
c. Alat penilaian : Soal Evaluasi (Terlampir)  
d. Kunci jawaban : Terlampil 
e. Skor soal evaluasi :   
 
                                𝑆𝑆𝑠𝑠𝑜𝑜𝑜𝑜 𝑚𝑚𝑦𝑦𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑚𝑚𝑦𝑦𝑝𝑝 = 202   = 10 
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Lampiran 
 
Pedoman Diskusi Kelompok 
 
Petunjuk: 
1. Buatlah kelompok dengan 5-6 anggota pada masing-masing kelompok! 
2. Tulislah Anggota kelompok pada lembar yang telah disediakan! 
3. Diskusikan bersama teman-teman kelompok kalian mengenai materi yang 
diberikan guru. 
Lembar Kerja Kelompok 
Diskusikan dengan kelompok kalian mengenai materi berikut ini. 
1. Apa saja unsur unsur dalam cerita?  
2. Jelaskan unsur – unsur dalam cerita! 
3. Tentukan tema dan amanat yang ada dalam cerita Asal – usul Danau Toba! 
4. Diskusi dengan kelompokmu, kemudian ceritakan kembali isi ceita Asal – 
usul Danau Toba saat guru sudah memberikan kesempatan! 
Nama Anggota: 
1. …………………………… 
2. …………………………… 
3. …………………………… 
4. …………………………… 
5. …………………………… 
6. …………………………… 
Hasil Diskusi 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………… 
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Materi pembelajaran 
 
Cerita Rakyat 
Cerita rakyat (dongeng) adalah cerita yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
dan sudah ada sejak zaman dahulu. Cerita tersebut diwariskan atau disebarkan 
secara lisan dari mulut ke mulut. Berikut ini macam-macam cerita rakyat. 
1. Fabel (cerita binatang), yaitu cerita rakyat yang tokoh-tokohnya 
binatang, misalnya, 
Kancil yang Cerdik dan Serigala yang Licik. 
2. Legenda, yaitu cerita yang isinya dikaitkan dengan asal-usul terjadinya 
suatu  tempat, misalnya, Asal-Usul Banyuwangi, Danau Toba, dan 
Tangkuban Perahu. 
3. Mite, yaitu cerita yang isinya tentang dewa-dewi atau cerita yang 
bersifat sakral, misalnya, Nyi Roro Kidul, Dewi Sri, dan Hikayat Sang 
Boma. 
4. Sage, yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah, misalnya, 
Damarwulan, Ciung Wanara, dan Rara Jonggrang. 
5. Epos, yaitu cerita kepahlawanan, misalnya, Ramayana dan Mahabarata. 
6. Cerita jenaka, yaitu cerita yang menceritakan kebodohan atau sesuatu 
yang lucu, misalnya, Pak Pandir, Pak Belalang, dan Si Kabayan. 
 
Unsur – unsur dalam cerita 
Cerita mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah unsur yang paling pertama dalam sebuah cerita. Yang 
dimaksud dengan tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang 
mendasari sebuah cerita. Contoh : tema kejujuran, keikhlasan, dan 
lain-lain. 
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2. Plot/ alur 
Alur adalah urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang 
dialami oleh tokoh cerita yang disusun menurut urutan waktu tertentu. 
Alur dibagi menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. 
3. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  Tokoh adalah orang yang 
memainkan peran dalam sebuah cerita. Tokoh dibagi menjadi dua, 
yaitu tokoh protagonist dan tokoh antagonis. 
4. Setting/ latar cerita 
Latar merupakan tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam 
sebuah cerita. Penempatan latar yang tepat akan mendukung atau 
memperkuat karakter para tokoh dan menghidupkan alur, sehingga 
akan tercipta suatu cerita yang menarik.  
5. Amanat / moral 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dalam karyanya. 
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Asal-Usul Danau Toba 
  
Di sebuah desa di wilayah Sumatra, tinggal seorang petani. Ia seorang petani yang 
rajin bekerja walaupun lahan pertaniannya tidak luas. Ia dapat mencukupi 
kebutuhannya dari hasil kerjanya yang tidak kenal lelah. Sebenarnya usianya 
sudah cukup untuk menikah, tetapi ia tetap memilih hidup sendiri. Di suatu pagi 
hari yang cerah, petani itu memancing ikan di sungai. 
“Mudah-mudahan, hari ini, aku mendapat ikan yang besar,” gumam petani 
tersebut dalam hati.  
Beberapa saat setelah kailnya dilemparkan, kailnya terlihat bergoyang-goyang. Ia 
segera menarik kailnya. Petani itu bersorak kegirangan setelah mendapat seekor 
ikan cukup besar. Ia takjub melihat warna sisik ikan yang indah. Sisik ikan itu 
berwarna kuning emas kemerah-merahan. Kedua matanya bulat dan menonjol 
memancarkan kilatan yang menakjubkan.  
“Tunggu, aku jangan dimakan! Aku akan bersedia menemanimu jika kau tidak 
jadi memakanku.”  
Petani tersebut terkejut mendengar suara dari ikan itu. Karena keterkejutannya, 
ikan yang ditangkapnya terjatuh ke tanah. Kemudian tidak berapa lama, ikan itu 
berubah wujud menjadi seorang gadis yang cantik jelita. 
“Bermimpikah aku?” gumam Petani. 
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“Jangan takut, Pak. Aku juga manusia sepertimu. Aku sangat berhutang budi 
padamu karena telah menyelamatkanku dari kutukan Dewata,” kata gadis itu.  
“Namaku Putri. Aku bersedia enjadi pendamping hidupmu,” desak gadis itu. 
Petani itu pun mengangguk. 
Oleh karena itu, jadilah mereka pasangan suami istri. Namun, ada satu janji yang 
telah disepakati. Mereka tidak boleh menceritakan bahwa asal-usul Putri dari 
seekor ikan. Jika janji itu dilanggar, akan terjadi petaka dahsyat. 
Setelah sampai di desa petani, gemparlah penduduk desa melihat gadis cantik 
jelita bersama petani tersebut.  
“Dia mungkin bidadari yang turun dari langit,” gumam mereka. 
Petani merasa sangat bahagia dan tenteram. Sebagai suami yang baik, ia terus 
bekerja untuk mencari nafkah dengan mengolah sawah dan ladangnya dengan 
tekun dan ulet. Karena ketekunan dan keuletannya, Petani itu hidup tanpa 
kekurangan dalam hidupnya. Banyak orang merasa iri dengan menyebarkan 
sangkaan buruk yang dapat menjatuhkan keberhasilan usaha petani.  
“Aku tahu Petani itu pasti memelihara makhluk halus! “ kata seseorang kepada 
temannya. 
Hal itu sampai ke telinga Petani dan Putri. Namun, mereka tidak merasa 
tersinggung, bahkan makin rajin bekerja. Setahun kemudian, kebahagiaan petani 
dan istri bertambah karena istri petani melahirkan seorang bayi laki-laki. Ia diberi 
nama Putra.  
Kebahagiaan mereka tidak membuatnya lupa diri. Putra tumbuh menjadi seorang 
anak yang sehat dan kuat. Ia menjadi anak manis, tetapi agak nakal. Ia 
mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran kedua orang tuanya, yaitu selalu 
merasa lapar. Makanan yang seharusnya dimakan bertiga dapat dimakannya 
sendiri. Lama-kelamaan, Putra selalu membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh 
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membantu pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani selalu 
mengingatkan Petani agar bersabar atas ulah anak mereka. 
“Ya, aku akan bersabar. Dia tetap anak kita!” kata petani kepada istrinya.  
“Syukurlah, Kanda berpikiran seperti itu.  
Kanda memang seorang suami dan ayah yang baik,” puji Putri kepada suaminya. 
Memang kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini dialami oleh Petani. Pada 
suatu hari, Putra mendapat tugas mengantarkan makanan dan minuman ke sawah. 
Akan tetapi, Putra tidak memenuhi tugasnya. Petani menunggu kedatangan 
anaknya sambil menahan haus dan lapar. Ia langsung pulang ke rumah. Dilihatnya 
Putra sedang bermain bola. Petani menjadi marah sambil menjewer kuping 
anaknya. “Anak tidak tahu diuntung! Tak tahu diri! Dasar anak ikan!” umpat 
Petani. Tanpa sadar, ia telah mengucapkan kata pantangan itu. 
Setelah Petani mengucapkan kata-kata tersebut, seketika itu juga anak dan istrinya 
lenyap; tanpa bekas dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba 
menyemburlah air yang sangat deras dan makin deras. Air merendam desa Petani 
dan desa sekitarnya. Air meluas hingga membentuk sebuah danau. Danau itu, 
akhirnya, dikenal dengan nama Danau Toba, sedangkan pulau kecil di tengahnya 
dikenal dengan nama Pulau Samosir. 
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Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 
SOAL EVALUASI 
Nama  : 
No Absen : 
 
1. Judul cerita yang telah Kamu dengar adalah…..  
a. Asal – usul ikan cantik 
b. Asal – usul petani 
c. Asal – usul danau Toba 
d. Asal – usul pulau Samosir 
 
2. Unsur-unsur yang terdapat dalam cerita adalah….. 
a. tema, amanat, dan tokoh 
b. amanat, alur, tema, dan tokoh 
c. alur, tema, amanat dan latar 
d. tema, tokoh, alur, latar, dan amanat 
 
3. Tokoh yang terdapat pada cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. Ikan, Danau Toba dan Pulau Samosir 
b. Petani, pulau samosir dan putri 
c. Petani, Putri dan Putra 
d. Petani, putra dan pulau samosir 
 
4. Sifat yang dimiliki si Putra adalah….. 
a. suka makan 
b. rajin  
c. suka menolong 
d. patuh 
 
5. Penokohan dalam sebuah cerita adalah……  
a. urutan penyajian sebuah cerita atau peristiwa yang dialami oleh tokoh cerita 
yang disusun menurut urutan waktu tertentu 
b. gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita 
c. pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. 
d. ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya 
 
6. Tokoh antagonis adalah…..  
a. tokoh yang berperilaku baik 
b. tokoh yang berperilaku penolong 
c. tokoh yang berperilaku jahat 
d. tokoh yang mempunyai uang banyak 
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7. tokoh protagonis adalah?  
a. tokoh yang berperilaku jahat 
b. tokoh yang berperilaku licik 
c. tokoh yang berperilaku pengkhianat 
d. tokoh yang berperilaku baik  
 
8. apa yang ditemukan pak tani di sungai? 
a. buaya 
b. udang 
c. ikan 
d. hama 
 
9. Tokoh yang memiliki perilaku yang baik dalam cerita disebut…..  
a. tokoh antagonis 
b. tokoh protagonis 
c. tokoh pahlawan 
d. tokoh penjahat 
 
10. Tokoh protagonis dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. ikan 
b. kail 
c. petani 
d. putra 
 
11. mengapa putri dan putra hilang tiba - tiba?  
a. karena menyebut anak buaya 
b. karena menyebut anak haram 
c. karena menyebut anak babi 
d. karena menyebut anak ikan 
 
12. Latar dalam sebuah cerita adalah….. 
a. gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita 
b. tempat, ruang, atau waktu yang tergambar dalam sebuah cerita 
c. ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya 
d. pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
 
13. Tokoh yang tidak ada dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. petani 
b. perahu 
c. putri 
d. putra 
 
14. Sifat yang dimiliki si petani adalah….. 
a. jujur 
b. suka menolong tanpa pamrih 
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c. tidak sabar 
d. rajin 
15. Unsur cerita yang berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh tokoh 
yang disusun menurut urutan waktu tertentu adalah….  
a. tema 
b. amanat 
c. latar 
d. alur  
 
16. Alur yang digunakan dalam cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. maju 
b. mundur 
c. maju – mundur 
d. positif 
 
17. Gagasan dalam sebuah cerita disebut dengan…….  
a. amanat 
b. tokoh 
c. tema 
d. alur 
 
18. Tema yang terdapat pada cerita yang telah Anda lihat adalah….. 
a. kejujuran 
b. persahabatan 
c. keberanian  
d. kepahlawanan 
 
19. Ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya adalah…… 
a. latar 
b. amanat 
c. tema 
d. tokoh 
 
20. Amanat dari cerita yang telah Kamu dengar adalah….. 
a. bersabar 
b. carilah ikan 
c. rakus 
d. pemarah 
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KUNCI JAWABAN 
6. c  6. c  11. d  16. a  
7. d  7. d  12. b  17. c  
8. c  8. c  13. b  18. a  
9. a  9. b  14. c  19. b  
10. c  10. a  15. d  20. a  
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Lampiran 2. Skala Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 
 
 Nama : 
 Kelas :                                                
                                                                        
Petunjuk Pengisian 
 Berikan jawaban terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung 
dengan memberikan tanda centang( √ ) pada tempat yang tersedia. 
Pilihan jawaban 
1. Sangat tidak Sesuai 
2. Tidak Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya menyukai mata  pelajaran Bahasa Indonesia      
2 Saya bertanya pada teman mengenai materi yang 
belum jelas pada mata pelajaran Bahasa indonesia  
    
3 Saya merasa kecewa apabila guru tidak masuk  
untuk mengajar  
    
4 Saya mendiskusikan materi pelajaran yang 
diberikan guru bersama dengan teman-teman  
    
5 Saya bertanya kepada guru saat menemui 
kesulitan pada pelajaran Bahasa Indonesia (+) 
    
6 Saya mengerjakan PR dengan sungguh-sungguh     
7 Saya selalu menyelesaikan PR Bahasa Indonesia 
tepat waktu 
    
8 Saya lebih bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan setelah mendapatkan tanda bintang  
dari guru (+) 
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9 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu      
10 Saya tidak pernah menunda-nunda mengerjakan 
PR  
    
11 Saya tidak merasa keberatan diberikan tugas oleh 
guru  saat pelajaran Bahasa Indonesia 
    
12 Saya belajar lebih giat setelah mendapatkan 
hadiah dari guru  
    
13 saya merasa lebih sungguh- sungguh 
mengerjakan tugas dikelas saat  guru berada di 
dekat  saya 
    
14 Saya merasa kecewa apabila guru tidak masuk 
untuk mengajar 
    
15 Saya menjawab pertanyaan guru saat pelajaran 
Bahasa Indonesia  
    
16 Saya belajar kelompok dengan teman di rumah     
17 Saya mempelajari kembali materi Bahasa 
Indonesia yang disampaikan oleh guru 
    
18 Saya membaca buku Bahasa Indonesia selain dari 
buku paket yang diberikan sekolah  
    
19 Saya menyimak saat pelajaran Bahasa Indonesia 
berlangsung   
    
20 Saya lebih bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan setelah mendapatkan pujian dari guru 
    
21 Saya lebih memperhatikan guru  saat pelajaran 
Bahasa Indonesia setelah mendapatkan hadiah   
    
22  Saya mempelajari terlebih dahulu sebelum 
pelajaran bahasa indonesia dimulai 
    
23 Saya selalu  mengerjakan perintah guru saat 
pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung 
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24 Saya berusaha mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan  sungguh-sungguh setelah  
mendapatkan pujian 
    
25 Saya bersedia mengerjakan tugas di depan kelas 
saat disuruh oleh guru   
    
26 Saya merasa benci apabila dihukum oleh guru      
 
2
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Saya merasa senang mendapat hadiah dari guru 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
    
28 Saya mengerjakan PR dengan mencari buku 
selain dari buku yang diberikan sekolah 
    
29 Saya merasa kecewa jika tidak mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia  
    
30 saya tidak sabar untuk menunggu pelajaran 
Bahasa Indonesia dimulai 
    
31 Saya tidak berbuat gaduh saat mata pelajaran 
Bahasa Indonesia berlangsung 
    
32 Saya merasa  lebih diperhatikan apabila didekati 
guru saat pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung  
    
33 Saya lebih bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan setelah mendapatkan tanda bintang  
dari guru 
    
34 saya merasa kurang bersemangat pada hari yang 
tidak ada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
    
35 Saya akan menjawab pertanyaan jika diberi 
kesempatan oleh guru 
    
Yogyakarta,     Juli 2016 
Peneliti 
 
……………………
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
 N
o 
Nam
a
  
Butir Pernyataan Tot
a
l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 1 X1 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 85 
2 X2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 1 78 
3 X3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 12
8 4 X4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 68 
5 X5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 12
2 6 X6 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 98 
7 X7 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 73 
8 X8 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 10
4 9 X9 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 91 
10 X10 3 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 2 90 
11 X11 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 2 4 3 10
1 12 X12 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 10
6 13 X13 4 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 92 
14 X14 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 10
8 15 X15 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 1 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 90 
16 X16 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 10
0 17 X17 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 10
4 18 X18 4 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 10
2 19 X19 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 85 
20 X20 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 10
6 21 X21 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 1 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 3 2 98 
22 X22 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 92 
23 X23 2 4 2 2 4 4 3 2 2 1 2 4 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87 
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Lampiran 4.  Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 23 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.917 35 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlatio
n 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
P1 93.26 186.747 .425 .916 
P2 93.48 186.170 .499 .915 
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P3 93.35 188.874 .530 .915 
P4 93.52 182.170 .691 .912 
P5 92.96 186.134 .417 .916 
P6 93.00 190.091 .286 .918 
P7 93.00 187.364 .595 .914 
P8 93.22 184.360 .475 .915 
P9 93.09 189.447 .342 .917 
P10 93.22 184.451 .472 .915 
P11 93.13 182.755 .762 .912 
P12 92.87 186.391 .438 .916 
P13 93.04 187.225 .568 .914 
P14 93.52 188.261 .484 .915 
P15 93.43 191.348 .235 .918 
P16 93.39 189.976 .322 .917 
P17 93.09 189.356 .347 .917 
P18 92.87 188.573 .371 .917 
P19 93.39 192.158 .312 .917 
P20 93.22 185.269 .415 .916 
P21 93.39 182.249 .644 .913 
P22 93.43 186.530 .585 .914 
P23 93.43 184.711 .688 .913 
P24 93.35 186.055 .564 .914 
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P25 93.48 189.261 .386 .916 
P26 92.83 183.241 .603 .913 
P27 93.43 187.984 .570 .914 
P28 93.39 187.613 .528 .915 
P29 92.91 188.901 .402 .916 
P30 93.39 180.340 .789 .911 
P31 93.43 185.348 .500 .915 
P32 93.26 189.929 .376 .916 
P33 93.39 183.976 .528 .914 
P34 93.35 189.692 .255 .919 
P35 93.48 187.534 .474 .915 
 
Sumber: SPSS for Windows 16.00 
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Lampiran 5. Skala Motivasi Belajar Bahasa Indonesia setelah Uji Validitas 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
 
 Berikan jawaban terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung 
dengan memberikan tanda centang( √ ) pada tempat yang tersedia. 
Pilihan jawaban 
1. Sangat tidak Sesuai 
2. Tidak Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya menyukai mata  pelajaran Bahasa Indonesia      
2 Saya bertanya pada teman mengenai materi yang 
belum jelas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  
    
3 Saya merasa kecewa apabila guru tidak masuk untuk 
mengajar  
    
4 Saya mendiskusikan materi pelajaran yang diberikan 
guru bersama dengan teman-teman  
    
5 Saya bertanya kepada guru saat menemui kesulitan 
pada pelajaran Bahasa Indonesia (+) 
    
6 Saya selalu menyelesaikan PR Bahasa Indonesia tepat 
waktu 
    
7 Saya lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
setelah mendapatkan tanda bintang  dari guru (+) 
    
8 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu      
9 Saya tidak pernah menunda-nunda mengerjakan PR      
10 Saya tidak merasa keberatan diberikan tugas oleh 
guru  saat pelajaran Bahasa Indonesia 
    
11 Saya belajar lebih giat setelah mendapatkan hadiah 
dari guru  
    
12 saya merasa lebih sungguh- sungguh mengerjakan 
tugas dikelas saat  guru berada di dekat  saya 
    
13 Saya merasa kecewa apabila guru tidak masuk untuk 
mengajar 
    
14 Saya belajar kelompok dengan teman di rumah     
15 Saya mempelajari kembali materi Bahasa Indonesia     
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yang disampaikan oleh guru 
16 Saya membaca buku Bahasa Indonesia selain dari 
buku paket yang diberikan sekolah  
    
17 Saya menyimak saat pelajaran Bahasa Indonesia 
berlangsung   
    
18 Saya lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
setelah mendapatkan pujian dari guru 
    
19 Saya lebih memperhatikan guru  saat pelajaran 
Bahasa Indonesia setelah mendapatkan hadiah   
    
20  Saya mempelajari terlebih dahulu sebelum pelajaran 
bahasa indonesia dimulai 
    
21 Saya selalu  mengerjakan perintah guru saat pelajaran 
Bahasa Indonesia berlangsung 
    
22 Saya berusaha mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan  sungguh-sungguh setelah  mendapatkan 
pujian 
    
23 Saya bersedia mengerjakan tugas di depan kelas saat 
disuruh oleh guru   
    
24 Saya merasa benci apabila dihukum oleh guru      
 
2
5 
Saya merasa senang mendapat hadiah dari guru dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia 
    
26 Saya mengerjakan PR dengan mencari buku selain 
dari buku yang diberikan sekolah 
    
27 Saya merasa kecewa jika tidak mengikuti pelajaran 
Bahasa Indonesia  
    
28 saya tidak sabar untuk menunggu pelajaran Bahasa 
Indonesia dimulai 
    
29 Saya tidak berbuat gaduh saat mata pelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung 
    
30 Saya merasa  lebih diperhatikan apabila didekati guru 
saat pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung  
    
31 Saya lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
setelah mendapatkan tanda bintang  dari guru 
    
32 Saya akan menjawab pertanyaan jika diberi 
kesempatan oleh guru 
    
Yogyakarta,     Juli 2016 
Peneliti 
 
………………… 
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Lampiran 6. Instrumen Keterampilan Penguatan 
Jenis penguatan Frekuensi 
1. Penguatan Verbal 
 
 
a.  Baik 
b. bagus 
c. Hebat sekali 
d. Good  
e. Oke 
 
 
 
 
 
2. Penguatan berupa mimik dan gerakan 
 
 
a. Senyum 
b. Wajah  Ceria 
c. Tepuk tangan 
 
 
 
3. Penguatan dengan Sentuhan  
a. Tepuk Bahu 
b. Sentuhan Kepala 
c. Jabat Tangan 
 
 
 
4. Penguatan dengan cara mendekati siswa 
 
 
a. Berjalan mendekati 
b. Berdiri di dekat siswa 
c. Duduk di dekat kelompok 
d. Berdiri diantara siswa 
 
 
 
 
5. Penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan 
 
a. Cerita 
b. Permainan 
c. Bernyanyi  
d. Mendengarkan cerita 
 
 
 
 
6. Penguatan berupa simbol atau benda  
a. Lambang bintang  
b. Hadiah 
c. Buku pekerjaan 
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Lampiran 7. Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada saat Pretest kelas eksperimen 
Tabulasi data Pretest 
No nama  
Butir soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 x1 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 3 3 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 3 1 3 3 2 72 
2 x2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 69 
3 x3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 71 
4 x4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 4 81 
5 x5 3 2 3 3 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 4 4 72 
6 x6 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 79 
7 x7 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 1 2 72 
8 x8 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 69 
9 x9 4 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 72 
10 x10 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 67 
11 x11 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 66 
12 x12 3 3 3 1 2 1 1 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 1 2 71 
13 x13 2 2 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 79 
14 x14 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 1 2 1 1 3 1 2 3 1 2 1 66 
15 x15 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 3 1 2 73 
16 x16 3 1 2 2 2 3 4 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1 68 
17 x17 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 69 
18 x18 1 2 3 3 2 3 1 3 3 1 2 2 1 3 4 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 68 
19 x19 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 72 
20 x20 3 2 1 2 1 2 1 1 3 3 2 2 1 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 72 
21 x21 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 80 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada saat posttes kelas eksperimen 
Tabulasi data Pretest 
No nama  
Butir soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 x1 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 95 
2 x2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 4 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 89 
3 x3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 84 
4 x4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 92 
5 x5 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 100 
6 x6 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 100 
7 x7 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 107 
8 x8 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 109 
9 x9 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 107 
10 x10 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 1 2 4 2 3 101 
11 x11 2 2 1 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 1 3 3 4 2 3 3 4 3 1 1 71 
12 x12 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 107 
13 x13 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 106 
14 x14 2 3 1 4 2 3 3 4 2 3 1 2 3 2 4 1 2 3 2 1 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 74 
15 x15 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 2 4 2 99 
16 x16 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 109 
17 x17 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 2 2 101 
18 x18 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 112 
19 x19 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 105 
20 x20 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 101 
21 x21 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 1 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 93 
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada saat pretest kelas kontrol 
Tabulasi data Pretest 
No nama  
Butir soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 y1 2 3 3 2 3 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 3 2 2 73 
2 y2 4 2 2 3 1 2 4 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 75 
3 y3 2 1 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 1 2 75 
4 y4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 4 3 3 2 1 1 3 2 3 3 2 75 
5 y5 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 73 
6 y6 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 2 75 
7 y7 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 83 
8 y8 2 1 2 2 3 3 2 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 73 
9 y9 1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 74 
10 y10 4 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 1 3 75 
11 y11 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 75 
12 y12 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 84 
13 y13 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 80 
14 y14 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 2 81 
15 y15 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 3 4 2 75 
16 y16 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 74 
17 y17 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 74 
18 y18 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 75 
19 y19 4 1 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 1 2 3 3 3 4 81 
20 y20 3 1 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 81 
21 y21 3 2 1 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 2 84 
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Lampiran 10. Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada saat posttest kelas kontrol 
Tabulasi data Pretest 
No nama  
Butir soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32  
1 y1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 81 
2 y2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 80 
3 y3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 76 
4 y4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 82 
5 y5 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 86 
6 y6 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 4 3 2 2 4 2 81 
7 y7 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 81 
8 y8 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 79 
9 y9 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 79 
10 y10 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 76 
11 y11 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 3 81 
12 y12 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 83 
13 y13 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 80 
14 y14 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 79 
15 y15 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 4 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 78 
16 y16 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 3 1 3 1 1 2 3 3 2 83 
17 y17 2 2 3 3 3 1 2 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 80 
18 y18 1 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 75 
19 y19 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 83 
20 y20 1 2 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 84 
21 y21 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 84 
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